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BAB I 

PENDAIHlLUAN 

1. LA T AR BELAKANG MASALAH 

Dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan sejahtera secara 

merata, sangat diperlukan suatu usaha dari pemerintah untuk melakukan berbagai 

macam pembangunan di segal a bidang. Tidak terkecuali pada bidang 

perekonomian. Oleh karena itu, bidang perbankan yang merupakan salah satu 

bidang perekonomian mulai dikembangkan oleh peml!rintah. Bank sebagai 

lembaga keuangan mempunyai peran~n penting bagi masyarakat dan pemerintah. 

Selain itu fungsi lembaga perbankan dianggap cukup vital dzlam menunjang 

lajunya pertumbuhan ekonomi dan sirkulasi keuangan dalam skala nasional 

maupun intemasional. Perbankan juga memiliki peran.ln yang strategis untuJ.. 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dill am rangka pemerataan 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke aral! peningkatan 

taraf hidup rakyat. 

Untuk mendukung hal tersebut, pemerintah melalui k.:bijakan yang 

dituangkan dalam Pakto 1988, yaitu paket oJ..'tober yang dikeluarkan pada bulan 

oktober tahun 1988, membuka kesempatan bagi pl!rkembangan usaha eli dunia 

perbankan. Sehingga dalam perkembangannya ban) uk bank yang bermunculan, 

baik bank milik swasta maupun milik pe'1lerintah. Selain PaJ..10 1988, pemerintah 

juga mengeluarkan Undang-Undang NO.7 Tahunl992 ter,[ang Perbankan. Hal ini 
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dimaksudkan sebagai dasar kepastian hukum bagi industri perbankan di 

Indonesia. 

Meningkatnya usaha perbanl:an sejalan dengan perkembangan 

perekonomian nasional ini memacu Icreativitas dan kepekaan bank da1am 

memberikan jasa-jasa pelayanan perbankan kepada masyarakat. Tiap bank 

berkompetisi untuk menghimpun nasabah dengan menawarkan keuntungan yang 

dapat diperoleh nasabah dan berbagai fasilitas kepada masyarakat. Adanya 

tindakan tersebut dilatarbelakangi oleh keinginan dari bank yang bersangkutan 

agar tetap eksis dalam kancah persaingan di dunia perbankan. 

Menurut Pasal I angka 2 Undang-Undang No.1 0 Tahun 1998, bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit danlatau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banYJk. Jasa-jasa 

pe1ayanan bank konvensional diatur dalam Undang-Undang NO.7 Tahun 1992 

tentang perbankan, yaitu pada Pasal 6 tentang jenis-jenis usaha bank umum. 

Sebagian dari ayat-ayat dalam Pasal 6 itu telah diad:.tkan perubahan dengan 

Undang-Undang No.1 0 Tahun 1998. 

Segala kelebihan dan fasi1itas yang dikeluarkan oleh bank harus tetap 

mempunyai pedoman yang dipakai sebrgai dasar hukumnya. Salah satu usaha 

perbankan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam T]ndal1g-Undang No.7 Tahun 

1992 tentang perbankan, khususnya pada Pasal 6 huruf h adalah menyediakan 

tempat untuk penyimpanan barang dan surat-surat berharga. Di dalam penjelasan 

Pasal 6 huruf h tersebut menyatakau bahwa "yang dimaksud dengan 
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' menyediakan tempat' dalam ketentuan ini adalah kegiatall bank yang semata­

mata melakukan penyewaan tempat penyimpanan barang dan surat berharga 

(safety box) tanpa perlu diketahui mutasi ds.n isiaya oleh bank". Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa bank melakukan kegiatan pelayanan jasa penyewaan 

tempat penyimpanan barang dan surat-surat berharga yang dalam praktek disebut 

sebagai Safe Depo.l'iI Box (Kotak Pengaman Simpanan), selanjumya disebut SDB. 

Safe Deposil Box merupakan salah satu jasa ul'tuk melakukan penyewaan 

tempat untuk menyimpan barang-barang berharga dellgan ukuran tertentu dimana 

nasabah menyimpan sendiri kunci kolak tersebut, dan pihak bank tidak 

diperkenankan memeriksa, menyaksikan wujud atall barang yang disimpan. 

Benluk pelayanan ini ada karena semakin besamya gallgguan keamanan yang 

dirasakan baik terhadap diri pribadi maupun terhadap barang-barang berharga, 

logam mulia, kertas-kertas berharga, sertifikat, atau dokumen-dokumen penting 

lainnya. Dengan ketentuan di atas maka SDB adalah J..otak pengaman untuk 

menylmpan barang-barang berharga dengan ukuran tertentu dimana nasabah 

rnenylmpan sendiri kunci kotak tersebut, dan pihak bank tidak diperkenankan 

merneriksa, menyaksikan wujud atau barang yang disimpan. 

Jenis barang-barang tersebut rnembutuhkan penanganan khusus dalarn 

penyimpanannya, karena barang-barang tersebut rnempunyai resiko terbakar, 

rusak, baik tl!rkena air atau serangga atau ulah manusia s.:ndili ~eperti hi lang 

maupun gangguan lainnya yang menyebabkan rusak atau hilang kuali'as barang 

tersebut. Dengan adany'l SDB ini sangat membantu men.~urangi rasa tidak aman 

dalam penyimpanan barang-barang berharga. SDB bersifat pribadi dalam arti 
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I,anya untuk kepentingan nasabah yang bersangkutan (kecuali jika ada penguasaan 

kepada orang lain). SOB dibangun dengan kontruksi yang nngat kokoh, tahan api 

dan tahan air, serta mempunyai kunci pengaman ganda pada pintu khasanahnya. 

Oi dalam peIjanjian SOB, pihak nasabah menyewa suatu tempat yang 

telah disediakan oleh bank dengan harga Sf>wa yang tela:1 ditcntukan oleh bank 

yang bersangkutan berdasarkan suatu perjanjian. PeIjanjian SOB dibuat secara 

tertulis dan dirumuskan dalam bentuk suatu peIjanjian baku. P~I:ianjian tersebut 

sah dan mengikat bila telah tercapai kata sepakat antara bank dan nasabah 

mengenai unsur pokoknya, yaitu barang dan harga. 

Pada perjanjian SOB terdapat suatu perbuatan hukurn menitipkan barang 

yang dalam pelaksanaannya unsur peIjanjian sewa menyewa \ebih menonjol 

daripada unsur peIjanjian penitipan barang. Sehingga pelaksanaan peIjanjian SOB 

tergolong sebagai peIjanjian sewa menyewa. 

Layaknya dalam peIjanjian pada urnumnya, peIjanjian dibuat antara pihak 

bank dan pihak nasabah haruslah memuat hak dan kewajiban yang seimbang bagi 

para pihak. Keseimbangan hak dan kewajiban tersebut dapat dicapai dengan asas 

yang ada dalam perjanjian yaitu asas kebebasan berkontrak. Asas ini terdapat 

daJam Pasal 1338 ayat (I) Burgerlij!< Wetboek, selanjutnya disebut BW, yaitu 

pada prinsipnya orang bebas untuk menutup kontrak atau peIjanjian yang akan 

dibuat, mengatur sendiri isi peIjanjian yang akan Jibuat. Asas kebebasan 

berkontrak juga berkaitan erat dengan asas huk.um yang mengatakan bahwa pada 

asasnya orang bebas unl'.!k melakukan sesuatu peIjanjian selama hal itu tidak 
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dilarang. Asas kebebasan berkontrak merupakan asas yang baik dan patut, asalkan 

kedudukan kedua belah pihak berada dalam posisi yang seimbang. 

Nasabah yang ingin menggunakan fasilitas SDB ini harus mendatangi 

bank yang bersangkutan yaitu bank yang menyediakan fas ilitas ~DB . Selanjumya 

mengisi formulir atau blangko sebagai pe~anjian yang disediakan oleh pi hal: bank 

yang klausula-klausula di dalam perjanjian tersebut telah dlbuat secara baku oleh 

pihak bank. Hak dan kewajiban maupun tanggung jawab masing-masing pihak 

juga telah ditentukan secara sepihak oleh bank. Pal ini sudah lazim dikenal 

dengan pe~anjian baku (take it or leave it contract). 

2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan hal diatas, yang akan dibahas jalam renulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah karakteristik pe~anjian penggunaan Safe. Deposit Box, khususnya 

pada bank konvensional , dikankan dengan asas kebebasan berkontrak? 

b. Apakah bank bertanggung gugat atas barang yang disimoan oleh nasabah 

dalam Safe Deposit Bux? 

3. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

Saf e Deposit Box mulai banyak dimanfllatkal1 nasabah, mengingat fasilitas 

ini dianggap sebagai sarana penyimpan barang-barang berharga karena daya tarik 

yang ditawarkan oleh bank kepada cal on nasabah. Nam un, hal ini tidak menutup 

kemungkinan adanya permasalahan yang berupa penipUWl dan pemalsuan, 

.1 
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misalnya dalam bentuk penggandaan kUllci kotak pengaman maupun adanya 

pemalsuan tanda tangan nasabah pengguna fasilitas ini oleh orang yang tidak 

berhak, yang mel.,gakibatkan hilangnya benda simpanan. Oleh karena itu, perlu 

adanya penelitian yang lebih mendalam mengenai tanggung gugat para pihak 

dalam peIjanjian penggunaan SDB. 

4. PENJELASAN JUDUL 

Perjanjian berdasarkan Pasal 1313 BW merupakan suatu perbuatan dengan 

mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya kepada orang lain; 

Penggunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

guna yang berarti manfaat. Sehingga penggunaan berarti cara m(;mpergunakan 

sesuatu. 

Safe Deposit Box adalah salah satu jenis pelayanan bank kepada 

masyarakat yaitu bank menyewakan kolak pengaman simpanan untuk menyimpan 

barang milik nasabah. Hal ini didasarkan pada penjelasan Dasal6 hurufh Undang­

Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang No.8 Tahun 1992 

ten tang Perbankan. 

5. TUJUAN PENULISAN 

a. Untuk mengetahui kedudukan hukum para pihak dalam pelJanJlan 

penggunaan Safe Deposit Box khususnya pada bank konvensional 

dikaitkan dcngan asas kebebasan berkontrak 
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b. Untuk menganalisa apakah baT'.k bertanggung~ugat atas hilangnya barang 

yang disimpan oleh nasabah 

6. METODE PENELITlAN 

a. Pendekatan masalah 

Pendekatan masalah yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah 

pendekatan peraturan perundang-undangan (~/al/lle approach). Yang 

dimaksud dengan pendekatan pewndang"undangan adalah pendekatan 

yang didasarkan pad a peraturan hukum yang berlaku atas permasalahan 

yang diteliti yaitu Undang-Undang NO.7 Tahun 1992 jo Undang-Undang 

No.IO Tc.hun 1998, Peraturan Bank Indonesia No.6/24IPBI/2004, dan 

Burger1ij~ Wetboek (Kitab Undang Undang Huk'lnl Perdata). 

b. Sumber batwI hukum 

Sumber bahan hukum dllam penulisan skripsi Ln, adalah sumber 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

Sumber bahan hukum primer adalah sumber bahan hukum yang 

sifatnya mengikat, berupa peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu Undang-Undang 

NO.7 Tahun 1992 jo Undang-Undang No.10 Tahun 1998, Peraturan Bank 

Indonesia NO.6/24IPBV2004, dan Burgerlijk Wp.tboek, selanjutnyav 

disebut BW, khususnya yang menyangkut buku III tentang perikatan, dan 

Bab VIf tentang perjanj ian sewa menyewa. 
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Sumber bahan hukum sekunder adalah sumLer bahan hukum yang 

sifatnya menjelaskan sumber bahan hukum primer. Sumber bahan hukum 

sekunder terdiri dari buku-buku liten.tur, catatan kuliah, karya ilmiah dan 

berbagai daftar pustaka yang ada kaitannya dcngan permasalahan yang 

diteliti . Selain itu perjanjian yang digunakan sebagai !Jahan penulisan 

adalah perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Rox Bank Artha Graha dan 

pe~anjian sewa menyewa Safe Deposit Box Bank LIPpo. 

c. Prpsedur Pengumpulan drn Pengolahan Bahan Hukum 

Prosedur yang dilakukan dalam mengumpulkan bahan hukurn 

adalah dengan melakukan seleksi dan inventarisasi terhadap bahan hukum 

yang relevan dengan pokok bahasan dalam skripsi ini . Selanjutnya bahan 

hukum tersebut diolah dengan mengklasi fikasikannya berdasar kelompok 

bahasan ma~ing-masing untuk dianalisa. 

d. Analisa Bahan Hukum 

Metode analisis data yang digunaka.l adalah metode analisis isi 

(content analysis), artinya penulis berusaha mendeskripsikan isi yang 

terdapat dalam suatu peraturan khususnya tentang Undang-Undang NO.7 

Tahun 1992 jo Undang-Undang No.10 Tahun 1998 dan BW, yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti . Selanjtunya mengemukakan 

pandangan serta memecahkan permasalahan dari bahan hukum yang 

diperoleh. 
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7. PERTANGGUNGJAWABAN SISTEMATl¥.A 

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjacl empat bab, dan 

masing-masing terdiri atas sub-sub bab, sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, disajikan pada awal pembahasan karena di dalam 

bab pendahuluan be,;sikan gambaran permasalahan yang akan dijabarkan dalam 

bab berikutnya. Sub bab pendahuluan ini terdiri dari sub-sub bab, antara lain latar 

belakang masalah berisikan gambaran umum pennasalahan yang akan dijabarkan 

lebih lanjut pada bab berikutnya. Pada latar belakang disajikan pula 

permasalahan-permasalahan yang dibahas. Alasan pemilihan judul di~ajikan untuk 

memberikan batasan dan kejelasan arah pembahasan berikutnya. Penjelasan judul 

diberikan untuk memahami kebih rinci mengenai juJu\ penulisan ini . Tujuan 

penulisan disajikan untuk mengetahui mengenai hal yang hendak dituju dalam 

penulisan. Agar penulisan ini sesuai dengan tata cara penulisan karya ilmiah, 

maka akan diketengahkan metode penelitian dan kerangka skrip~i akan diletakkan 

pada pertanggungjawaban sistematika. 

Bab n, Berisikan karakterisitik pelJanJlan penggunaan SOB, yang 

memiliki 3 (tiga) sub pokok bahasan yaitu perjanjian penggunaan SOB didasarkan 

pada asas kebebasan berkontrak, perkembangan ['erjanjian penggunaan SOB 

dalam praktek perbankan dan pemutusan atau berakhimya perjanjian penggunaan 

SDB. Pada sub pokok bahasan yang pertama membahas asas konsesualisme dan 

asas kebebasan berkontrak, konsep perjanjian penggunaan SOB sebagai perjanjian 

penitipan, dan konsep perjanjian penggunaan SDB sebagai peljanjian sewa 

menyewa. Sub pokok bahasan yang berikutnya membahas perjanjian penggunaan 
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SDB sebagai perJanJlan baku, pelJanJlan penggunaan SDB sebagai pelJanJlan 

sewa rnenyewa, klasula-klausula dalarn pe~anjian sewa rnenyewa SDB, dan 

prosedur pelaksanaan perjanjian sewa rnenyewa SDB. Scdangakan sub pokok 

bahasan yang terakhir adalah rnengenai pernutusan dtau berakhimya pe~anjian 

penggunaan SDB, yang berisi tentang perrutusan perjanjian baik oleh pihak bank 

rnaupun oleh pihak nasabah beserta akibat hukum dari adanya pemutusan 

peIjanjian sewa menyewa SDB. 

Selanjutnya dalam Bab III dibahas rnengenai tanggung gugat pihak bank 

kepada nasabah dalarn hal hilangnya barang yang disirnpan. Pada bab ini akan 

diterangkan lebih lanjut tentang risiko-risiko yang ,nungkin teIjadi terhadap 

barang-barang yang disirnpan dalam SDB, dan setelah itu nkan dijelaskan 

rnengenai tanggung gugat pihak bank. 

Bab IV Penutup, yang rnengakhiri seluruh pernbahasan, sehingga tepat 

jika diletakkan pada akhir pernbahasan. Sub bab penutup terdiri dari sirnpuJan 

berisikan jawaban atas rnasalah, dan sebagai pernecahan atas masalah diletakkan 

pada saran. 
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RABH 

KARAKTERISTlK PERJANJIAN PENGGUNAAN 

SAFE DEPOSIT BOX 

1. PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE DEPOSIT BOX DIDASARKAN 

PADA ASAS KEBEBASAN BERKONTRAK 

A. Asas Konsesualisme Dan Asas Kebehasan Berkontrak 

Berdasarkan asas konsesualisme perjanjian lahir sejak saat tercapainya 

kesepakatan antara para pihak mengenai pokok perjanjian. 

Asas konsesualisme mempunyai arti yang cukup penting yaitu untuk 
melahirkan perjanjian adalah cukup dengan dicapainya sepakat mengenai 
hal-hal y<..ng pokok dari perjanjian tersebut dan bahwa perjanjian itu (dari 
perikatan yang di"(imbulkannya) saat dilahirkan pada saat atau detik 
tercapainya konsensus.1 

Kata sepakat dianggap sah, apabila kata sepakat yan3 diberikan tersebut tidak 

berdasar atas: 

1. Kekhilafan (dwaling) .. 

2. Paksaan (dwang); 

3. Penipuan (bedrug). 

Jika dikaitkan dengan perjanjian penggunaan SDB, maka sejak adanya 

penandatangan perjanjian berarti pihak nasabah meneriT'1a semua syarat-syarat 

dalam formulir perjanjian SOB, terlepas dari beberapa syarat yang mungkin 

kurang ctisetujui oleh pihak nasabah. 

1 R. Subekti, Hllkllm Perjalljiall (R. Subekti I), Intermasa, fiandung, 1992, Bandung, h.29 

II 
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Asas kebebasan berkontrak tersirat pada Pasal 1 c.38 ayat (1) BW, yang 

menyatakan bahwa semua pe~anjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai 

Undang-Undang bagi mereka yang membuatnya. Hal ini mengandung arti bahwa 

orang bebas untuk menutup pe~anjian, mengatur sendlri perjanjian yang akan 

mengikat para pihak pembuatnya. Bahkan orang dapat memperjanjikan bahwa ia 

tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang timbul karena kelalaiannya, atau 

bertanggung jawab hanya pada hal-hal tertentu saja. Dianutnya asas kebebasall 

berkontrak tidak berarti bahwa kebebasan adalah mutlak atau penuh. Akan tetapi 

Undang-Undang memberikan batasan yang sifatnya memaksa terhadap asas 

kebebasan berkontrdk ini selain pembatasan yang diberikln olet. tata kesusilaan 

maupun ketertiban umum2 Kebebasan berkontrak, salah satunya dibatasi oleh 

hukum yang sifatnya memaksa, yaitu yang cl.atur Pasal 1320 BW. 

Berdasarkan asas kebebasan berkontrak, setlap orang bebas untuk 

membuat atau tidak membuat perjanjian. bebas mt'nentukan isi Jle~anjian yang 

dibuatnya, serta bebas untuk memilih dengan siapa ia ingin r.1embuat pe~anjian . 

Dan sebagaimana lazimnya setiap perbuatan pe~anj ian yang semata-mata 

berlandaskan pada asas kebebasan berkontrak, maka pada pembuatan pe~anjian 

penggunaan SDB pihak bank sebagai ;Jihak yang mempunyai bargaining position 

yang lebih kuat berusaha umuk menciptakan dominasi terhadap pihak lainnya 

yaitu pihak nasabah. Perjanjian penggunaan SDB merupakan perjanjian baku 

sehingga bank sebagai pihak yang menyewakan SDB memberikan beberapa 

syarat dalam bentuk baku yang tentu saja menguntungkan pihak bank itu sendiri . 

, J.Satno, Hukum PerjulljiulI, Citra Ad;tya Bakti, Bandung, 1992, J..360 
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B. Konsep Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Bux Sebagai Perjanjian 

Penitipan 

Dalam Undang-Undang NO.7 'ahun 1992 dimasulL(an ketentuan tentang 

pelaksanaan kegiatan perbankan dengan prinsip bagi hasil yang selaniutnya diatur 

secara lebih rinei d'llam Peraturan Pemerintah No.72 Tahun 1992 tentang bank 

dengan prinsip bagi hasil. Menurut Undang-Undang NO.7 Tahun 1992, bank 

syariah dipahami sebagai bank bagi hasil, yang sistem operasinya harus tunduk 

pada peraturan perbankan umum konvensional. Oleh karenanya, waktu itu 

manajemen bank syariah masih mengadopsi pro~uk-pf<'duk perbankan 

konvensional yang "disyariahkan". 

Dengan diamandemennya Undang-Undang NO.7 Tahun 1992 menjadi 

Undang-Undang No. IO Tahun 1998, lIlaka landas .. m hukum bank syariah lebih 

jelCls dan kuat, baik dari segi kelembagaan maupun landasan operasional, sehingga 

bisa sejajar berdampingan dengan bank konvensional (dual banking sy.~tem) . Di 

samping itu Undang-Undang No.lO Tahun 1998 menjmlin bahwa bank umwn 

maupun BPR dapat beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Bank urnurn 

konvensional juga dapat melakukan kegiatan usaha perbankan syariah dengan 

membuka kantor cabang ,yariah melalui mekanisme perizinan dari Bank 

Indonesia. 

Untuk menindaklanjuti Undang-Undang No. IO Tahun 1998, Bank 

Indonesia pada tanggal 12 mei 1999 mengeluarkan Sura', Keputusan Direksi Bank 

Indonesia NO.32/341KEPIDIRJ1999 mengenai proses pendirian da,jaringan bank 

urnurn berdasarkln prinsip syariah, yang meliputi pengaturan kelembagaan bank 
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umum konvensional yang membuka Unit Usaha Syariah, pendi.ian Kantor 

Cabang Syariah, dan pendirian Bank Perkredi tan Rak)at Syariah. Tahun 2004 

Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No.6/24IPBII2004 

tentang bank umum yang melaksanakan kegiata:1 usaha berdasarkan prinsip 

syariah. 

Kegiatan usaha bank syariah diatur dalam Pasal 36 Peraturan Bank 

Indonesia NO.6/24/PBII2004. Pada Pasal 36 huruf i PelaturaTJ Bank Indonesia 

NO.6/24/PBI/2004, salah satu usahanya adalah menyediakan tempat ulltuk 

menyimpan barang dan surat-surat berharga berharga, yang lazim disebut SDB, 

berdasarkan prinsip wadi 'ah yad amaliah. Prinsip wadi 'ah yad amanah 

menyatakan bahwa orang yang menitipkan barangnya (penitip) tidak memberikan 

hak kepada orang yang dititipkan (bank) untuk memanflatkan barang titipannya. 

Bank biasanya meminta biaya penitipan. Jika teIjadi kerusakan pada barang ketika 

dikembalikan, maka pihak yang menerima wadiah (bank) wajilJ menggantinya, 

karena ketika menitipkan pihak penitio telah membayar sejumlah uang kepada 

tempat penitipan. Artinya bank tidak bertanggung jawalJ atas kehilangan atau 

kerusakan yang teIjadi pada aset titipan selama hal itu bukan akibat kelalaian atau 

kecerobohan yang bersangkutan (terjadi khrena faktor di luar kemampuan 

penerima simpanan). Jadi dapat disimpulkan ballwa perjanjian penggunaan SDB 

pada bank syariah merupakan perjanjian penitipan. 

PeIjanjian penitipan barang termasuk dalam pelJanJlan bemama yang 

diatur dalam Pasal 1694 sampai Pasal 1739 BW Menurut Pasal 1694 BW, 

penitipan barang baru teljadi apabila seseorang 'TIenerima barang itu dan 
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menyerahkannya dalam wujud semula kepada orang yang menitipkannya di 

kemudian hari . Peresetujuan penitipan barnng dianggap hart! terbentuk apabila ada 

penyerahan langsung dari barang itu secara riil. Akibat dari sifat riil ini maka 

persetujuan penitipan barang dianggap belum teIjadi jika belum ada penyerahan 

barang] Sehingga pada pelaksanaan perjanjian SOB di bank syariah, perjanjian 

seketika terjadi pada saat penitip menyerahkan barang yang akan dititipkannya 

kepada bank. Bank dapat meminta biaya penitiyan kepada penitip pada saat 

perjanjian disepakati . Atas barang yang dititipkan oleh pihak penitip, bank tidak 

diperbolehkan untuk memakai barang yang dititipkan untuk keperJuannya sendiri . 

Hal ini sesuai dengan Pasal 1712 BW. Jika masa penitipan telah berakhir maka 

menurut Pasal 1714 BW, bank wajib untuk mengembalikan barang yang sama 

yang telah diterimanya. J ika terjadi kerusakan pada barang ketika dikembalikan, 

maka bank wajib menggantinya, kan:na ketika menitipkan pihak penitip telah 

membayar sejumlah uang kepada banY:. Bank tidak bertanggung jawab atas 

kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada barang yan~ dititipakan selama hal 

itu bukan akibat kelalaian atau kecerobohan bank yang bersangkutan. 

C. Konsep Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Sebagai Perjanjian 

Sewa Mcnyewa 

Para pihak yang terlibat dalam perjanjian penggunaan 3:)B adalah pihak 

bank dan pihak nasabah baik perorangan maupun badan hukum yang mengikatkan 

'. R. Subekti, Alleka f'erjalljh ll (R. Subekti H), Alumni, Bandung, 1979, h. 121 
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dirinya untuk jangka waktu dan syarat tertentu sesuai dengan yang ditelapkan 

dalam perjanjian SDB. Pihak bank adalah pihak yang memiliki fasilitas SDB 

untuk disewakan kepada nasabah, dan juga pihak yang menentukan isi peIjanjian 

sewa menyewa SDB secara baku :anpa mengadakan negosiasi tentang isi 

peIjanjian dengan pihak penyewa. Safe Deposit Box int disewakan untuk 

menyimpan barang-barang berharga milik penyewa. Okh karena itu pihak bank 

bertanggung jawab untuk menyediakan SDB. yang layak dan am an untuk 

menyimpan barang milik penyewa. Sedangkan pihak penyewa adalah nasabah 

yang ingin menggunakan jasa SDB di bank. Pihak penyewa membutuhkan 

fasilitas SDB untuk menyimpan barang-barang berharga miliknya, sehingga pihak 

penyewa tidak mempunyai hak untuk membuat isi peIja'ljian apalagi mengenai 

ketentuan hak dan kewajiban masing-masing pihak, tetapi karen a ada kebutuhan 

penyimpanan barang yang aman inilah maka penyewa menandatang3.!li saja 

perjanjian yang disodorkan oleh pihak bank. 

Dasar pelaksanaan kegiatan SDB oleh bank adalah sew" rnenyewa box 

atau kotak tempat penyimpanan barang berharga, bukan kegiatan penitipan 

barang. Hal ini diperte '~as dengan penjelasan Pasal 6 huruf h Undang-Undang 

NO.7 Tahun 1992 yang menyebutkan bahwa bank semata-mata melakukan 

penyewaan tempat penyimpanan barang dan surat berharga (safety box) tanpa 

perlu diketahui mutasi dan isinya oleh bank. Oalam perjanjian SOB disebutkan 

bahwa salah satu pihak bertindak sebagai penyewa bukan penit:p. Besarnya biaya 

sewa SOB tidak diperhitungkan berdasarkan nilai atau harga barang yang akan 

disimpan dalam box melainkan diperhitungkan berdJsark, " ukuran box atau kotak 
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tempat penylmpanan barang berharga yang disewakan. fJasar peIjanjian sewa 

menyewa adalah Pasal 1548 BW, yang menyatakan: 

"Sewa menyewa ialah suatu perst:\ujuan, dengan mana pihak yang satu 
mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya 
kenikmatan dari sesuatu barang, selama suatu waktu tertertu dan dengan 
pembayaran sesuatu harga yang oleh . pihak tersebut belakangan itu 
disangguri pembayarannya." 

Dari rumusan pengertian terseuut, dapat disimpulkan bahwa sewa 

menyewa merupakan: 

Suatu persetujuan antara pihak yang menyew"kan (pada umumnya pemilik 

barang) dengan pihak p..:nyewa; 

Pihak yang menyewakan menyerahkan suatu barang kepada si penyewa 

untuk dinikmati sepenuhnya; 

Penikmatan berlangsung untuk suatu jangka waktu tertentu dengan 

pembayaran sejumlah harga sewa yang tertentu pula4 

2. PERKEMBANGAN PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE DE.POSIT 

BOX DALAM PRAKTEK PERBANKAN 

A. Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Sebagai Perjanjian Balm 

Suatu perjanjian pada umumnya harus memiliki empat syarat utama yang 

merupakan syarat sahnya perjanjian. Hal ini terdapat dalam Panl 1320 BW. yaitu: 

I. Sepakat mel eka yang mengikalkan dirinya; 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 

3. Suatu hal tertentu; 

4 M.Yahya Harahap, Segi-Segi Hllkllm Perjalljiall. AIt,mni, Bandu"s , 1982, h.220 
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4. Suatu sebab yang haJa\. 

Dua syarat yang penama disebut dengan syarat subyektif, karena mengenai orang­

orangnya atau subyeknya yang mengaaakan peIjanjiE.11. Sedangkan 2 (dua) syarat 

yang berikutnya dinamakan syarat obyektif, karena mengenai syarat-syarat yang 

harus ada pada obyek yang dipeIjanj ikan. 

Perjanjian penggtmaan SDB di bank merupakan suatu bentuk perjanjian 

baku. Perjanjian baku adalah peIjanjian yang bent uk dan isinya telah dipersiapkan 

terlebih dahuJu yang mengandung syarat-syarat baku yang olrh salah satu pihak 

disodorkan kepada pihak Jain untuk disetujui . AdaplLl ciri-ciri peIjanjian baku 

yang termasuk daJam peIjanjian standan adaJah sebagai berikut: 

1. Perjanjian baku berbentuk tertulis; 

2. Ditutup oJeh orang-orang y!tng bergerak daJam bidang usaha tertentu; 

3. PeIjanjian dan kJausuJ-khusuJnya dipersiapkan oJeh salah satu pihak.5 

Di era gJobalisasi ini pembakuan syarat-syarat peIjanj ian merupakan cara 

untuk mencapai tuj uan ekonomi yang efisien dan praktis. Para pengusaha ataupun 

kreditur hanya menyodorkan perjanjian tersebut kepada pih.!k lain, sedangkan 

rihak Jain tersebut hanya mempunyai kesempatan untuk menerima atau menoJak 

perjanjian tersebut (take it or leave it contract) . Jadi daJam haJ ini tidak ada 

kesempatan bagi pihak Jain untuk merundingkan syarat-syarat tersebut dengan 

pihak kreditur yang mempunyai kedudukan ekonomi:; yang Jebih kuat. 

Tujuan dari pembuatan peIjanjian baku ini ~dalah untuk mengantisipasi 

ditutupnya perjanjian sejenis yang beruJang-uJang oleh berbar,ai pihak dengan 

l Mariam Darus Badrulzaman, Alleka Hukum Bisllis, Alumni, Bandung, 1994, h.47-48 
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obyek perjanjian dan bentuk tindakan hukum yang sarna. Maka demi efi~iensi , 

kepraktisan, dan kepastian hukum dibuatlah perjanjian baku secara tertulis dalarn 

suatu blanko fonnulir yang telah disediakan oleh pihak yang memb'llIt atau 

menentukan isi perjanjian tersebut6 Adapun cara mengi~utsertakan syarat bakll 

dalam suatu perjanjian antara lain sebagai berikue 

I . Penandatanganan 

Syarat-syarat perjanjian telah ditulis dalam blangko yang disodorkan ke 

pihak lain untuk disetujui dan ditandatangani ; 

2. Pemberitahuan lewat dokumen 

Biasanya syarat baku dicetak di atas dokumen pelJanJlan yang tidak 

ditandatangani konsumen. Syarat baku ini ditetapkan oleh pengadilan 

sebagai isi dari perjanjian. Supaya konsumen terikat pada syarat-syarat 

baku tersebut, dokumen perjanjian harus disenhkan atau dikirimkan 

kepada konsumen sebelum, pada waktu tertentu, at'lU sesudah perjanjian; 

3. Penunjukkan dalam dokumen perjanjian; 

4. Pemberitahuan melalui papan pengl'muman. 

Syarat baku dapat dijadikan bagian dari IS. pelJanJlan dengan cara 

pemberitahun melalui pengumuman. Pengadilan menetapkan bahwa papan 

pengumuman itu harus dipasang di tempat }ang jelas, mudah dilihat, dan 

ditulis dengan bentuk huruf dan bahasa yang ~;ederhana, serta mudall 

dibaca. 

6 ibid., h.46 
7 Muhammad Abdul Kadir, Perjalljiall Baku Dalam Praktek Perusaltaall PerOOllkall, 

Citra Aditya Bakti, Bandung, 1992, h.24 
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Pada perjanjian penggunaan SOB, pihak banl< tidal.: memberi kesempatan 

kepada nasabah untuk ikut serta menetapkan isi perjanjian. Sehingga nasabah 

tinggal menandatangani perjanjian tersebut, apabil.l ia menyetujuinya. Ini berarti 

bahwa nasabah telah sepakat dan terikat pada perjanjiall penggunaan SOB yang 

telah ditetapkan oleh pihak bank. 

Oalam p~nggunaan SOB ini pihak bank merupakan pihak yang 

menentukan kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelal:sanaan penggunaan jasa 

SOB. Kebijaksanaan ini dituangkan paoa klausula-k:ansula dan syarat-syarat 

dalam perjanjian penggunaan SOB, misalnya yang menyangkutjenislukuran box, 

harga sewa, kantor cabang bank penyelenggara SOB, tempat dan tanggal 

penandatanganan peIjanjian, besamya uang jaminan dan beberapa hal lainnya 

yang spesifik dari obyek yang diperjanjikan. Sedangkan nasabah hanya 

menandatanganinya tanpa mempunyai hak untuk ikut membual perjanjian dan 

melakukan proses tawar menawar (bargai" ing) . Mengingat perJanJlan 

penggunaan SOB merupakan perjanjian baku, maka tidak terdapat proses 

merundingkan (negosiasi) hal-hal yang akan menjadi isi perjanjian tidak 

terkecuali tentang hak dan kewajiban masing-masing pihak. Hal ini dimaksudkan 

untuk memudahkan pembuatan perjanjian sekaligus s..:bagai upaya efisiensi 

pengeluaran biaya, waktu, dan tenaga. Oengan rlemLkian pihak yang ingin 

menggunakan fasilitas SOB harus tunduk pada ketentuan-ke[entuan perjanjian 

yang ada dalam fomlUlir perjanjian tersebut 

Oi dalam peIjanjian baku setingkali terdaoat klausul eksonerasi atau 

klausul pembebasan dati tanggung jawab (exemption dause). Di dalam perjanjian 
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penggunaan SOB, klausul eksonerasi ini berarti pembatasan t:mggung jawab 

pihak bank terhadap barang yang disimpan nasabah. Pembatasan tanggung jawab 

pihak bank dapat dilihat dari klat!sula-klausula yang terdapat dalam peIjanjian 

SOB mengenai hak dan kew?jiban masing-masing pihak. Oalam peIjanjian 

penggunaan SOB ini pihak bank banyak membatasi kewajihan-kewajibannya, 

khususnya dalam hal adanya kerusakan-kerusakan terhadap SOB yang disewakan 

dan pihak bank juga tidak bertanggung jawab terhadap hal-'lal yang menimpa 

barang simpanan milik nasabah. 

B. Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Sebagai Perjanjian Sewa 

Menyewa 

Hubungan hukum antara bank dengan nasabah penyewa SOB adalah 

hubungan sewa menyewa. Pihak bank sebagai pihak yang menyewakan 

mengalihkan kekuasaan penggunaan SOB kepada nasabah dengan mernberikan 

kunci kotak atau tempat penyimpanan barang berharga untuk dinikmati 

kegunaannya oleh nasabah dalam jangka waktu sewa untuk melakukan 

penylrnpanan dan pengambilan barang berharaga miliknya dengan suatu 

pembayaran harga sewa sebagaimana disebutkan dalam pcIjanjian sewa menyewa 

SOB. Hubungan hukum ini merupakan hubungan ~(epercayaan (fiduciary 

relation) , yang didasarkan asas kepercayaan. Bank mempercayai bahwa apa yang 

disimpan oleh nasabah penyewa SOB adalah barang-barang yang tidak b~rbahaya 
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bagi SOB maupun bagi sekitamya serta tidak diJarang pemilikan dan 

peredarannya oleh Undang-Udang atau pemerintah.8 

Pembukaan SOB dilakukan dengan 2 (dua) macam anak kunci, yaitu 

master key yang dipegang oleh pihak bank dan anak kUIlt;i yang dipegang oleh 

pihak penyewa. Oalam pembukaan SOB ini , dua kunci (ersebut hams digunakan 

seeara bersamaan. Selanjutnya penyewa masuk ke dalam ruang SOB sendiri, 

(anpa seorang pun boleh melihat dan tidak boleh didampingi oleh petugas bank. 

Sehingga yang mer.getahui isi dari kotak SOB hanyalah pihak yang berhak atas 

penggunaan SOB. Bank tidak akaJl berusaha untuk mengetahui dan melibat 

barang yang menjadi isi SOB yang disewakan kepada nasabah, sebagaimana 

disebutkan dalam penjelasan Pasal 6 huruf h Undimg ·Undang 1\10. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan, yaitu yang dimaksud dengan "menyediakan tempat" dalam 

ketentuan ini adalah kegiatan bank yang semata-mata melakukan penyewaan 

tempat penyimpanan barang dan surat berharga (safety box) tanpa perlu 

mengetahui mutasi dan isinya. 

Hanya dalam keadaan tertentu bank dapat mengetahui isi SOB, yaitu: 

1. Apabila bank akan mengosongkan dan memindahkan isi SOB ke tempat 

lain yang dianggap baik oleh bank; 

2. Jika bank menahan barang sampai segala kewajiba.l dan biaya yang timbul 

diselesaikan oleh nasabah penyewa, yang merupakan hak bank apabila 

nasabah tidak mengambil barang simpanannya dalam waktu 6 bulan 

setelah berakhimya atau batalnya peIjanjian SOB; 

• Wawancara dengan Rinddy Ariyanti. Cutomer Service Bank Artha Graha Surabaya, 
tanggal 22 Oktober 2004 
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3. Nasabah penyewa tidak diketahui lagi tempat tinggalnya, atau katena 

sebab-sebab lain sebagaimana yang tercantum dalam formulir perjanjian 

SOB; 

Para pihak dalam perjanjian sewa menyewa mempunyai tujuan yang telah 

disepakati oleh keduanya. Tujuan itu akhirnya menjadi tujuan dati peJjanjian sewa 

menyewa, yaitu: 

I. Memberikan hal. pemakaian atas barang yang disewakan kepada penyewa 

tanpa memberikan hak untuk memiliki . 

Penyewa tidak dapat memper1a~ukan barang yang disewanya dengan 

sewenang-wenang dan atas kehendaknya ~endir i , seperti tidak boleh 

menjual, menjaminkan batang atas hutangnya sendiri, namun ia harus 

merawat dan memperlakukan bamng tersebut sedemikian rupa. Pada saat 

perjanjian sewa berakhir dan hak pemakaian c>arang berhenti, maka 

penyewa harus menyerahkan barang dalam keadaan baik seperti semuJa 

sebelum perjanjian sewa disepakati; 

2. Mempergunakan barang yang disew.ikan sesuai dengan kepentingan pihak 

penyewa dan telah diberikan izin atau pers;tujuan oleh orang yang 

menyewakan. Misalnya khusus hanya untuk menikmall kegunaan suatu 

barang sesuai dengan sifat dan fungsi pemanfaatan dari batang tersebut. 

Oalam hal ini apabila telail disepakati pemakaian barang sesuai dengan 

fungsinya, maka penyr:wa tidak diperkenankan atau diperbolehkan 

memakai barang tersebut menyimpang dati apa yang sudah diperjanjikan 

atau memakai sedemikian rupa sehingga mengakibatkan kerugian bagi 
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yang menyewakan. Jika hal ini teIjadi , maka pemilik barang dapat 

menggunakan alasan tersebut untuk menuntut pembalalan perjanjian sewa. 

Oengan ditandatanganinya formulir peIjanjian sewa menyewa SOB oleh 

kedua pihak, berarti mereka saling sepakat dan mengikatkan diri dalam peIjanjian 

sewa menyewa SOB dengan ketentuan-ketr.ntuan yang telah ditetapJ:an oleh pihak 

bank. Oengan adhllya kesepakatan, maka lahirlah hubwlgan hukwn antara pihak 

bank dan penyewa, yang menimbulkan hak dan kewajiban hukwn bagi masing­

masing pihak. Berikut ini adalah hak dan kewajiban yang terdapat di dalam 

perjanjian sewa menyewa Safe Oeposit Box: 

Kewajiban penyewa: 

Pihak penyewa mempunyai dua kewajiban pokok, seperti yang terdapat 

pada Pasal 1560 BW, yaitu: 

I . Memakai barang yang disewa sebagai seorang bapak rumah yang baik, 

sesuai dengan tujuan yang diberikan pada barang itu menurut peIjanjian 

sewanya; 

2. Membayar harga sewa pada waktu-waktu yang telah ditentukan. 

Hal ini berarti bahwa pihak penyewa wajib untuk menggunakan fasilitas SOB 

yang telah disewanya itu dengan sebaik-baiknya dan sesuai dengan jangka waktu 

yang telah ditetapkan. Penyewa juga diwajibkan untuk memuayar harga sewa 

SOB sesuai dengan Jangka waktu yang telah ditentukan. B~rdasarkan kewajiban 

pokok di atas, maka kewajiban seorang penyewa :;;08 berdasarkan formulir 

peIjanjian sewa menjewa SOB adalah : 
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1. Penyewa wajib membayar uang sewa untuk waktu sewa yang telah 

ditetapkan; 

2. Penyewa wajib menglsl kanu registrasi IJm membuka SOB, sebelum 

penyewa membuka SOB; 

3. Penyewa hanya diperbolehkan menyimpan barang-barang sesuai dengan 

yang ditentukan bank selaku pihak yang menyewakan; 

4. Penyewa tidak boleh menyimpan barang-harang berbahaya ke dalam SOB; 

5. Penyewa wajib membayar uang sebagai jaminan atas: 

Risiko hilang atau rusaknya anak kunci )'ang dibawa oleh 

penyewa, 

Risiko rusaknya kunci SOB yang disewa oleh penyewa yang anak 

kuncinya dibawa atau disimpan oleh penyewa; 

Kerugian-kerugian lainnya yang disebabkan oleh 

kesalahanlkelalaian nasabah penyewa dalarn menggunakan SOB 

Pembayaran atas tunggakan-tunggakan yang seharusnya dibayar 

oleh nasabah penyewa kepada bank 

Pembongkaran terhadap SOB apabila harns d.ilakukan 

6. Penyewa wajib membayar uang denda yang ditetapkan pihak bankjika: 

Masa sewa berakhir tetapi penyewa tidak atau velum mengambil 

barangnya, 

Ua!'g sewa untuk masa berikutnya atau perpanjangan waktu sewa 

belum atau tidak dibayar, 
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Masa sewa berakhir dan penyewa belunl mengembalikan anak 

kunci SOB. Oenda dihitung 5% dari jumlah harga sewa, lalu dibagi 

12; 

7. Penyewa wajib memberitahukan pengembalian SOB kepada pihak bank 

jika: 

Jangka waktu peljanjian sewa menyewa telah berakhir habis dan 

tidak diperpanjang. Hal ini harus dib(;ritahukan kepada pihak bank 

I (satu) bulan sebelum jangka waktu sewa berakhir, 

Perjanjian sewa menyewa dioatalkan; 

8. Penyewa wajib mengisi dan menandatangani fvrmulir yang ditentukan 

pihak bank jika penyewa memperpanjang masa peljanjian sewa menyewa, 

serta membayar uz.ng sewa untuk peri ode perpanjangan; 

9. Penyewa wajib memberitahukan !,ecara ll:I1ulis kepada pihak bank, apabila 

terjadi : 

Perubahan nama dan alamat penyewa, 

Perubahan tanda tangan; 

Perubahan tersebut baru berlaku sejak diterimanya pemb!ritahuan oleb 

Bank. Kerugian yang ditimbulkan oleh kelalaian nasabah penyewa dalam 

hal pemberitahuan kepada Bank ataupun jika pembel1tahuan tersebut tidak 

diterima oleh Bank maka akan menjadi tanggung jaViab nasabr.h penyewa 

sepenuhnya. 

10. Penyewa wajib atau harus selalu tersedia untuk memelluhi permintaan 

pihak bank secara tertulis untuk ' 
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Menukar SOB yang telah disewa dengan SOB yang ditunjuk oleh 

bank, 

MemlJatalkan sewa karena adanya perbaikan SOB, atau sebab­

sebab lain yang tidak dapat dielakkan. 

Harga sewa harus dibayar lunas saat ditandatanganinya sW'at perjanjian 

sewa menyewa Safe Ot posit Box. Oalarn praktek pelaksanaan scwa menyewa 

SOB, khusus bagi penyewa yang merupakan nasabah Bank yang bersangkutan, 

uang sewa untuk peri ode berikutnya akan didebet lallgsung oleh Bank dari 

rekening penyewa. Pendebetan ini dilakukan pada saat berakhirnya masa sewa. 

Sedangkan untuk nasabah penyewa yang bukan nasabah Bank, uang sewa untuk 

peri ode berikutnya dapat langsung disetor melaluiBank yang be,·sangkutan. Uang 

sewa yang telah dibayar tidak dapat diminta kembali oleh peny~wa karen a alasan 

apapun. Apabila karena alasan tertentu peIjanjian ini dibatalkan oleh Bank, maka 

Bank akan mengembalikan uang sewa untuk jangka waktu yang belum beIjalan. 

Hak penyewa: 

I . Penyewa berhak menylmpan barang-barang yang diinginkan di dalarn 

kotak SOB, asalkan bukan barang-barang yang tidak dioenarkan untuk 

disimpan dalam SOB yang telah ditetapkan bank; 

2. Berhak memasukkan atau mcngarnbil barang simpanannya sendiri, tanpa 

dilihat petugas bank; 

3. Hak penyewa untuk menggunakan SOB tidak dapat dijual, disewakan 

kembali , dialihkan, ataupun digantikan kepada pihak lain. 
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4. Dengan persetujuan bank, maka penyewa berhak memberikan kuasa 

kepada pihak ketiga unruk membuka serta mengeluarkan atau menyimpan 

barang-barang pada SDB. 

5. Jika nasabah penyewa meninggal dunia, inaka yang berhak menggantikan 

kedudukannya adalah ahli warisnya yang dibllktikan dengan Sural 

Keterangan Waris 

6. Apabila nasabah penyewa adalah badan hukumlbadan 

usahalyayasanlperkumpulan, maka yang menggantikan kedudukan 

nasabah penyewa adalah penerima pengalihan hak berdasarkan ketentuan 

anggaran dasar danlatau peraturan lainnya. 

Kewajiban pihak bank: 

Bank sebagai pihak yang menyewakan dibebani kewajiban yang 

diakibatkan karena adanya perjanjian sewa menyewa SDB yang d;buat olehnya. 

Kewajiban pokok pihak yang menyewakan diatur dalam Pasal 1550 BW: 

I . Menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa; 

2. Memelihara barang yang disewakan sedemikian, hingga barang itu dapat 

dipakai untuk keperJuan yang dimaksudkan; 

3. Memberikan si penyewa kenikma:an yang tentram daripada barang yang 

disewakan selama berlangsungnya sewa. 

Apabila dikaitkan dengan perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Box, maka 

kewajiban pihak bank adalah menyediakan tempat atau kotak penyimpanan 

barang berharga untuk disewakan kepada nasa bah penyewa untuk menempatkan 
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dan menyimpan barang berharga miliknya. Kewajiban untuk mdengkapi fasilitas 

tempat penyimpanan barang berharga tersebut dengan alat-alat keamanan yang 

canggih merupakan kewajiban pihak bank agar Safe Deposit Box dapat dinikmati 

oleh nasabah penyewa secara am an dan optimal. Pihak bank haruslah menjaga 

keamanan dan ketentraman barang berharga yang disimpan dalam Safe Deposit 

Box dan lingkungan sekitar lokasi Safe Deposit Box. St'lain dilJebani kewajiban 

pokok tersebut, bank sebagai pihak yang menyewakan pada peIjanjian sewa 

menyewa Safe Deposit Box mempunyai kewajiban-kf:waj iban yang lain, yaitu: 

1. Menjaga keamanan barang simpanan semaksimal mungkin; 

2. Tidak boleh memeriksa isi box; 

3. Mengembalikan ba';ang simpanan, pada saat pelj anjian berakhir dengan 

kondisi barang seperti semula; 

4. Mengembalikan barang simpanan yang masa sewanya telah berakhir, 

hanya kepada orang yang dulunya ~ebagai penyewa atau kuasanya; 

5. Tidak boleh meminta pembuJ.:tian atas barang-barang simpanan, apakah 

barang yang disimpan benar-benar milik penyewa. 

Hak pihak bank: 

I. Menerima pembayaran uang sewa SOB dengan jangka waktu yang telah 

ditentukan; 

2. Sewaktu-waktu merubah besamya uang sewa danla,au uangjaminan tanpa 

pemberitahuan tt'rlebih dahulu 
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3. Menolak penyewa untuk memasuki ruangan SOB apabiLl penyewa bel urn 

memenuhi kewajibannya membayar SOB unuk masa berikutnya, sampai 

sewa yang dimaksud; 

4. Jangka waktu sewa menyewa SOB ini adalah I (satu) tahun. Jangka waktu 

sewa otomatis akan diperpanjang, apahila tidak ada p!mberitahuan dari 

penyewa untuk memperpanjang atau tidak; 

5. Menolak permohonan penyewa untuk membuka clan menutup SOB yang 

disewa, apabila ada kerusakan pada SOB atau sebab lain sehingga SOB 

tidak dapat dibuka ataU ditutup dengan cara biasa lagi. Oalam hal ini 

penyewa harus membual permC'honan pembonglraran SOB kepada bank, 

dan penyewa mengganti biaya pembongkaran atau kerusakan-kerusakan 

tersebut; 

6. Membongkar SOB penyewa bila: 

Tidak ada pemberitahuan dari penyewa untuk mengambil barang 

simpanannya sampai dengan jangka waktu 6 (enam) bulan setelah 

masa sewa berakhir. Bank tidak bertangr,ungjawab atas isi SOB 

yang telah dibongkar, 

Tidak diketahui tempat tinggalnya, 

Kunci hilang. 

7. Menahan isi SOB selama hutanglkewajiban atau hal-ral lain dari nasabah 

penyewa yang timbul berdasarkan sewa menyewa 1m belum 

dilunasi/dipenuhi 
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C. KIausula-KIausula Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Safe Deposit Box 

Berdasarkan perjanjian penggunaan SDB dalam praktek, bank menetapkan 

beberapa klausula dalam peIjanjian penggunaan SOB, antara lain sebugai berikut: 

I . Safe Deposit Box yang disewa oleh nasabah sepenunnya dike lola oleh 

nasabah. Bank til~ak mengetahui apa yang disimpan nasabah di dalam box 

yang disewa. Bank hanya menjaga SDB yang berisi baranr nasabah 

dengan sebaik-baiknya. Bank tidak bertanggung jawab apabila teIjadi 

kehilangan atau kerusakan atas barang-barang yang disimpan di dalam 

SOB yang disebabkan oleh kejadian yang tida:( dikehendaki seperti gempa 

bumi, peperangan, kebakaran yang hebat dan kejadian lainnya dimana 

bank tidak mampu mengatasinya atau mencegnhny ••. 

Klausula ini sesuai dengan Pasal 1550 ayat (I), (2), dan (3) BW. Pihak 

bank menyerahkan pengelolaan SOB kepada pihak nasa bah penyewa. 

Pihak nasabah penyewa dapat m~nolak SDB yang akan disewanya 

kepadanya jika SOB tersebut tidak dalam kondi 3i yang layak pakai. Pihak 

bank akan memberikan kenikmatan tenteram kepada pihak nasabah 

penyewa selama masa sewa SOB beIjalan. 

Dalam praktek, nasabah rnemang mengelola secara penuh SDB yang 

disewanya. Tetapi nasatah mengalami kesulitan untuk mengawasi SOB 

sehingga terhindar dari tindakan pencurian yang mungkin saja dilakukan 

oleh pihak bank selaku pihak yang menyewakan. Hal ini dikarenakan 

SOB yang disewa berada dalam pengawasan pihak oank, bukan pihak 

nasabah selaku pihak penyewa. Selain itu adanya pembatasan tanggung 
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jawab pihak bank untuk keadaan memaksa yang tidak mungkin dihindari 

yaitu pada klausllia "kejadian lainnya" sangat ,nembingungkan pihak 

nasabah apabila teIjadi kerllsakan ataupun.kehilangan barang; 

2. Apabila nasabah kehilangan anak kunci atau terjadi kerusakan pada anak 

kunci box yang disewanya, nasabah hafU!> seger~. melaporkannya kepada 

bank secara tertulis yang ditandatangani oleh n:lsabah atau kuasanya. 

Setelah SDB dibongkar dengan disaksi~an oleh nasabah, maka barang­

barang yang terdapat di dalamnya dikeluarkan semua dan sewa menyewa 

batal dengan sendirinya. Nasabah harus mengganti biaya pemborgkaran, 

penggantian atau perubahan kunci danlatau anak kunci yang besamya 

ditetapkan oleh bank yang akan dibebankan pada uang jaminan yang telah 

disetor. 

Hal ini sejalan dengan Pasal 1564 BW yang menyatakan bahwa "si 

penyewa bertanggungjawab untuk segal a kerusakan yang diterbitkan pada 

barang yang disewa selama waktu sewa, kecuali jika ia membuktikan 

bahwa kerusakan itu teIjadi di luar salahnya". Sehingga pihak nasabah 

penyewa harus bertanggung jawab bila teIjadi kehilangan ataupun 

kerusakan pada anak kunci box yang disewanya. Bentuk pertanggung 

jawaban pihak nasabah penyewa apabila teIja li kehilangan ataupun 

kerusakan anak kunci SDB yang disewanya adalah nasabah harus 

mengganti biaya pembongkaran, penggantian atau perubahan kunci 

danlatau anak kunci yang besam Ja di tetapkan oleh bank yang akan 

dibebankan pada uangjaminan yang telah di!.et:'1. 
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Uang jaminan dalam praktek merupakan hak pihak bank selaku pihak 

yang menyewakan SOB, karena akan tetap diminta oleh bank meskipun 

selama jangka waktu sewa tidak terjadi sesllatu yang merugikan pihak 

bank; 

3. Apabila masa sewa telah berakhir, sedangkan bar"ng yang disimpan dalam 

SOB tidak diambil oleh nasabah, dan uang sewa wILlie masa setelah 

berakhimya masa sewa tersebut belum diperpanjangltidak dibayar, maka 

sejak saat berakhimya masa tersebut nasahah dikenakan denda yang 

besamya ditetapkan oleh bank. Dan jika sampai dengan jangka waktu 6 

(enam) bulan setelah masa sewa lx:rakhir tidak ada pemberitahuan dari 

nasabah, maka bank berhak untuk mengakhiri st'cara sepihak perjanjian 

sewa menyewa ini dan tidak bertanggung jawab atas isi dari SOB tersebut. 

Pasal 1570 BW menyebutkan bahwa "jika sewa dibuat dengan tulisan, 

maka sewa itu berakhir demi hukum, apahila wakt 1 yang ditentukan telah 

lampau, tanpa diperlukannya sesuatu pemberhentian untul< itu". Sehingga 

apabila masa sewa SOB berKahir dan pihak nasabah penyewa tidak 

melakukan pemberitahuan secara tertulis kepada pihak bank apakah ia 

akan melanjutkan masa sewanya atau tidak, maka secara otomatis pihak 

bank akan mengakhiri perjanjian sewa menyewa SOB secara sepihak. 

Pada saat perpanjangan masa sewa, bank juga menetapJcan biaya-biaya 

lain di luar biaya yang telah diajul<annya di awal masa sewa, sehingga hal 

ini sangat memberatkan pihak nasabah penyewa; 
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4. Bahwa sewa Jl1enyewa ini diterima Jan dilangsungkan dengan pembayaran 

uang sewa tahunan dun uang jaminan yang besdmya ditetapkan oleh bank, 

dengan ketentuan bahwa pembayaran uang jam;nan dilakukan oleh 

nasabah secara sekaligus untuk selama masa persewaan yang telah 

disepakati , sedangkan pembayaran uang sewa dapa' dilakukan oleh 

nasabah kepada bank, secara sekaligus atau secara tahunan untuk masa 

persewaan yang telah disepakati bersama, kesemuanya dengan 

menggunakan tanda bukti pencrimaan danlatau kwitansi tersendiri. 

Besamya uang jaminan dan atau uang sewa darat diubah oleh bank 

sewaktu-waktu bilamana dial.ggap tclah tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan nilai persewaan, walaupun masa persewaan yang telah 

disepakati masih berjalan. 

Klausula ini sesuai dengan Pasal 1560 ayat (2) BW yang menetapkan 

kewajiban pihak nasabah penyewa untuk membayar harga sewa pada 

waktu yang telah ditentukan oleh pihak bank sebagai pihak yang 

menyewaka'l. 

5. Untuk uang sewa yang telah dibayar tidak dapat dikembalikan kepada 

nasabah, jika sewa dibatalkan oleh nasabah. Jika sewa dibatalkan oleh 

bank, nasabah akan menerima kembali uang sewa tersebut setelah 

dikurangi sewa untuk bulan yang telah berjalan. 

6. BarOlllg-barang yang tidak dibenarkan untuk disimpan dalam SOB antara 

lain: 
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a. Benda-benda yang berbentuk padat, cair malJpun gas yang dilarang 

oleh Undang-Undang atau Negara atau peraturan lain, 

b. Barang-barang yang menimbulkan keroJsakan pada khasanah atau 

bangunan-bangunan bank atau barang-barang lain yang disimpan 

atau yang akan disimpan di situ, baik barang-barang milik bank 

maupun milik orang lain; 

Klasula perjanjian ini didasarkan Pasal 1561 BW yang menyebutkan 

bahwa, jika si penyewa memakai barang ya.ng disewa untuk suatu 

keperluan lain dari yang menjadi tujuannya, atau untuk suatu keperluan 

sedemikian rupa hingga dapat menerbitkan suatu l<erugian kepada pihak 

yang menyewakan, maka pihak ini, menur~t keadaan, dallat meminta 

pembatalan sewanya. Pihak bank sebagai pihak yang menyewakan 

menentukan jenis barang apa yang dapat disimpan dalam SOB. Sehingga 

jika barang yang disimpan tidak sesuai maka bank dapat meminta 

pembatalan. 

Beberapa bank terkadang juga mencantumkan kla'lsula mengenal 

kewenangan bank untuk memeriksa isi SOB yang dianggap mencurigakan. 

Padahal pada kenyataannya, bank tidak pemah memeriksa isi SOB 

sehingga pihak nasabah penyewa bebas untuk menyimpan harang apapun; 

7. Jika pada suatu ketika temyata bahwa seba~ai akibat langsung maupun 

tidak langsung dari penyimpanan barang dalan SDB oleh nasabah 

mengakibatkan kerugian bagi bank, nasabah sendiri atau nasabah lainnya, 

maka nasabah harus bertanggung jawab sepenuhnya. 
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Klausula ini didasarkan pada Pasal 1561 BW yang menyatakan bahwa 

pihak nasabah penyewa harus bertanggung jawab atas kerusakan SOB 

yang diakibatkan oleh barang yang Jisimplln di dalamnya. 

8. Oalam hal nasabah yang menyewa SOB mening-gal dunia maka yang 

berhak menggantikan kedudukan penyewa adalah "Ahli Waris"nya. 

Ketentuan ini tidak dapat dicabut atau gugur oleh sebab apapun termasuk 

sebagaimana dalam ketentuan~ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Pasal 1575 BW menyebutkan perJanJlan sewa tidak sekali-kali hap us 

dengan mellinggalnya pihak yang menyewakan, maupun dengan 

meninggalnya pihak yang menyewa. Oari pasal tersebut t.;:rsirat bahwa 

meskipun pihak nasabah penyewa telah meninggal tetari perjanjian sewa 

menyewa SOB antara dirinya dengan pihak bank dapat di:anjutkan oleh 

ahli warisnya. Ahli waris yang menggalltikan kcdudukan nasabaJl penyewa 

harus dapat membuktikan kedudukannya dengan Surat Keteranglln Waris. 

Pada prakteknya, pihak bank sering mempersulit ahli waris yang 

menggantikan posisi nasabah penyewa yang telah meninggal dunia untuk 

membuka dan mengambil barang yang disimpan dalarn SOB, meskipun ia 

telah menunjukkan Surat Keterangan Waris. ";entu saja hal ini tidak sesuai 

dengan klasula yang telah ditetapkan oleh bar.1; sebagai pi hal; yang 

menyewakan SOB 
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D. Prosedur Pelaksanaan Perj l..njian Sewa Meoyewa Safe Deposit Box 

Setiap bank yang memiliki fasilitas SDB memb\!rikan beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh para nasabahnya. Bentuk dan persyaratan 

dari tiap-tiap bank berbeda-beda tergantung kebijaksanaan dari masiog-masing 

bank. Berdasarkan hasil wawaneara dengan pihak Bank Artha Graha dan Bank 

Lippo, kebijaksanaan yang berlaku khususnya mengenai SDB, diberikan beberapa 

persyaratan sebagai berikut: 

a. Berlaku hanya bagi nasabah di Balik. Bagi non-nasa bah Bank dibutuhkan 

referensi dari perusahaan yang bersangkutan, .ltau bagi badan hukum harus 

menyerahkan akta pendirian dan perubahannY'lJika ada; 

b. Mengisi dan menandatangani fonnulir sewa menyewa SDB; 

e. Menyerahkan pas foto 2x3 dan foto kopi dokumen identitas diri 

(KTP/SIM!P ASPOR); 

d. Penyimpanan dan pengambilan barang dapat dilakukao setiap jam kerja 

dengan menunjukkan kartu aktivitas SDB dan kartu identitas; 

e. Dikenakan biaya sewa dan uang jaminan per tahun. 

Uang jaminan ditetapkan oleh Bank Artha Graha sebesar Rp.500.000,­

(lima ratus ribu rupiah) dan biaya sewa ditetarkan berdasarkan ukuran 

SDB yang d:sewa. Adapun ukuran-ukUlannya adalah sebagai berikut : 

UKuran 7,5 x 12,5 x 53 em, biayanya Rp.200.000,- (dua ralus ribu 

rupiah ) + PPN 10% 

Ukuran 7,5 x 25 x 53 em, biayanya Rp.275.000,- (dua ralus tujuh 

puluh lima rupiah) + PPN 10% 
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Ukuran 12,5 x 25 x 53 ~m, biayanya Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu 

rupiah) + PPN 10% 

Ukuran 25 x 25 x 53 cm, biayanya Rp.400.000,-(empat ralus ribu 

rupi.lh) + PPN 10% 9 

Nasabah yang ingin menggunakan jasa SOB ini, selain hams memenuhi 

persyaratan-persyaratan tersebut di atas, juga harus mengisi beberapa formulir 

yang disediakan oleh pihak bank. Terdapat 3 (tiga) formulir yaitu formulir 

permohonan menyewa SOB berikut persyarat.jn menvewa SOB, formulir surat 

kuasa, formulir ta'lda terima anak kunci . Ketiga formulir termasuk klausula-

klausula di dalamnya sudah ditetapkan oleh pihak bank. 

I. Formulir permohonan menyewa Safe Deposit Box, harus ditandatangani oleh 

calon penyewa yang berisi identit".s diri si pemohon, dan persyaratan 

kesediaannya untuk tWlduk pada segala ketentuan dan ~yarat-syarat yang 

berlaku di Bank. baik yang sekarang ada maupun yang akan ada di kemuwan 

hari . Oalam formulir ini juga dicantumkan golongan box yang tersedia. Selain 

itu, bagi penyewa yang bukan merupakan nasahah Bank yang bersangkutan 

diwajibkan untuk mengisi klausula refereusi dari perusahaan yang 

bersangkutan, atau bagi badan hukum harus menyer?hkan akla pendirian dan 

perubahannya jika ada. Oi balik formulir permohonan menyewa terdapat 

beberapa persyaratan menyewa SOB yang berisi klausllla-klausuia yang harus 

dipeJ1uhi oleh kedua belah p.hak. A pabila calon penyewa dan pihak bank telah 

menandatangani formulir perjanjian ini, berarti kedlla belah pihak telah saling 

9 Wawancara dengan Rinddy Ariyanli, Customer Service Bark Artha Graba Surabaya, 
tanggal 22 Oktober 2004 
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sepakat dan mengikat diri untuk mengadakan peIjanjian sewa menyewa SOB 

dengan ketentuan-ketentuan dan syarat yang telah ditetapkan oleh pihak bank, 

antara lain masa sewa, uang sewa, dan hak dan kewajiban masing-masing 

pihak. 

2. Formulir surat kuasa. Oalam formulir ini, nasabah atau calcn penyewa SOB 

memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Bank khusus untuk 

melakukan hal-hal tertentu yang telah ditetapkan secara baku oleh Bank. Surat 

kuasa ini ditandatangani oleh pemberi kuasa di a\aS meterai . 

3. Formulir tanda tcrima 2 (dua) anak kunci Safe Deposit Box. Pada formulir 

ini, calon penyewa SOB akan menandatangani sebuah pemyataan bahwa ia 

telah menerima I (satu) buab amplop dalam keadaan tertutup, yang di 

dalamnya terdapat 2 buah anak kunci untuk SOB yang akan disewanya. 

Kunci utama pelaksanaan SOB terletak pad2. perlindungan dan jaminan 

keamanan atas barang-barang berharga yang disimp:m da:am SDB. Oleh karena 

itu bagi bank-bank yang menyelenggarakan kegiatan SOIl diharuskan memiliki 

fasilitas lemari besi untuk melindungi dan mengamankan barang-barang berharga 

milik nasabah yang disimpan dalam SOB. Bank bertanggung jawab untuk 

melakukan tindakan pengamanan terbadap barang-barang berbarga yang disimpan 

dalam SOB. Bahkan bank melengkapi fasilitas lemari besinya dengan pintu baja 

yang berlapis-lapis dengan plat anti terbakar, pintu darurat apabila teIjadi 

kebakaran, serta adanya kunci induk (master key) yang dipegang oleh bank dan 

satu buah anak kunci SOB yang dip.;:gang oleh nasabah. Ruangan SOB hanya 

dapat dimasuki oleh nasabah penyewa. Apabila nasabah penyewa ingin membuka 
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SDB ataupun mengambil barang yang ada dalam SDU, IT,aka master key tersebut 

harus dipergunakan bersama-sama dengan anak kunci yang dipegang oleh 

nasabah. Master I-ey ini dapat dipergJnakan untuk membuka semua SDB yang 

ada, tetapi master key hanya dapat dipe;gunakan bersama-sama dengan anak 

kunci milik nasabah. 

Sesuai dengan definisi SDB, maka tujuan bank menyewakan SDB adalah 

untuk menyimpan barang-baranJ berharga milik nasabah k'! dalam box yang telah 

disepakati oleh kedua pihak. Penyimpanan barang atau pengambilan barang dari 

SDB ini dilakukan pada setiap hari kerja yaitu senin sampai jum'at pukul 09.00-

15 .00. Bahkan penylmpanan atau pengambilan barang dapat dilalcukan pada hari 

sabtu pukul 08.30-13.00w Kunjungan penyewa di dalam ruang SDB dibatasi 

maksimal 15 (lima belas) menit. Prosedur peletakan atnu pel 'gambilan barang 

simpanan adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum masuk ruang SDB, penyewa wajib mengisi kartu registrasi ijin 

membuka SDB. Kartu ini dipegang dan disimpan oleh petugas terkait; 

b. Wajib memperlihatkan kartu identitas diri sesuai dengall yang digunakan 

dalam formulir perjanjian sewa menyewa SDB, sebelum penyewa masuk 

ruang SDB. Dalam tahapan ini, petugas mencocok1.an tanda tangan yang 

ada di kartu identitas dengan yang ada di brtu tanda tangan. Selain itu 

foto penyewajuga dicocokkar. dengan arsip di bank; 

c. Pembukaan SDB dilakukan dengan 2 (dua) macam anak kunci , yaitu 

master key yang dipegang oleh pihak hank dun anak kunci yang dipegang 

10 Wawancara dengan Rudy, Marketing Bank Lippo Makasar, tangsa! 30 juni 2005 
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oleh penyewa. Oalam pembukaan SOB 101 , dua kllnci tersebut harus 

digunakan secara bersamaan; 

d. Penyewa masuk ke dalam ruang SOB sendiri, tanpa seorangpun boleh 

melihat dan petugas tidak boleh ikut. 11 

Jika penyewa telah selesai membuka SOB miI:knya, pejabat atau petugas 

bank mencatatnya ke kartu yang hanya dipegang oleh petugas. Dalam kartu ini 

dicatat nama penyewa, nomor, dan golongan box, tanggal, jam ,mas uk, dan 

keluamya penyewa, serta tanda tangan penyewa dan paraf petugas bank yang 

bersangkutan.12 

3. PEMUTUSAN (TERMINASI) PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE 

DEPOSIT BOX 

A. Pemutusan Perjanjian Penggunaan SaJe Deposit Box Oleh Pihak Bank 

Pemutusan perjanjian sewa melJyewa SDB dapat terjadi uengan ataupun 

tanpa persetuj uan para pihak. Tetapi biasanya pemutusan perjanjian secara 

sepihak dituangkan dalam klausula perjanjian sewa menyewa SOB. Pasal 1338 

ayat (2) BW merupakan konsekuensi logis daripada janji itu mengikat. Para pihak 

tidak dapat menarik diri terhadap akibat-akibat perjanjian yang dibuatnya secara 

sepihak, tanpa kesepakalan dari pihak lainnya. Secan a contrario dapat 

ditafsirkan, bahwa perjanjian dapat dilJatalkan alas perse':ujuan kedua belah 

pihak. Oalam hal demikian sebenarnya para pihak menutup suatu perjanjian baru, 

yang isinya membatalkan perjanjian yang lama, artinya perikatan yang ada atau 

11 Ruddy Tr; Santo so, Menge/wi Dunia Perbankall, And; Ofise t, Yogyakarta, 1994, 
h.\J6-13 7 . 

12 ibid., h. 137 
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perikatan yang lahir dari perJanJlan yang dibual s(helun nya, dihapus dengan 

perjanjian yang baru. ll 

Pada perJanJlan sewa menyewa SOB, bank sebagai pihak yang 

menyewakan telah menetapkan beberapa I.lausula mengenai pemutusan, baik 

yang dituangkan dalam form uli r perjanjian atauiJur yang akan ditetapkan 
, 

selanjutnya oleh pihak bank. Tidak ada klasula tentang pemutllsan perjanjian 

(termination clause) yang berasal dari pihak nasabah pcnyewa, k"rena pihak bank 

mempunyai bargaining pusilllm yang lebih kuat daJipada na~abah penyewa. 

Sehingga .secara tidak langsung bank menetapkan beberapa klausula baku yang 

lebih menguntungkan dirinya daripada pihak nasabah penyewa. 

Perjanjian sewa menyewa SOB dapat berakhir apabila: 

I . Masa berlakunya perjanjian sewa m'!nyewa SOB t~lah berakhir dan 

penyewa tidak memperpanjang lagi ; 

2. Masa berla~unya perjanjian sewa menyewa SOB telah berakhir dan 

penyewa bennaksud untuk memperpanjang, tapi bank tidak 

menyetuj uinya; 

J. Masa berlaku perjanjian sewa rnenyewa telah berakhir dan dari pihak 

penyewa tidak ada permohonan untuk memperpanjang sewa menyewa 

lebih lanjut. 

Selain itu pihak bank dapat mengakhiri perjanjian sewa menyewa SOB 

secara sepihak. Pemutusan tersebut disebabkan oleh beberapa hal , antara lain: 

13 J.Satrio. op.cil .• h.36J 
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Penyewa teJuh rnenyewakan ulang atau memperalihkan peIjanjian apapun 

dengan pihak ketiga sehubungan dengan hak penggunaan SOB yang 

bersangkutan kepada pihak ketiga; 

Penyewa atau kuasanya tidak memenuhi salah satu kewajiban yang timbul 

dari peIjanjian sewa rnenyewa SOB. [lalam hal ini penyewa bl:rdasarkan 

hukum telah melalaikan kewajibannya, maka penyewa diharuskan untuk 

mengganti biaya kerugian dan laba yang tidak diterima oleh bank akibat 

kelalaian penyewa tersebut; 

Jika sarnpa i dengan jangka waktu 6 (enam) bulan setelah masa sewa 

berakhir tidak ada pemberitahuan dari nasabah, maka bank berhak untuk 

mengakhiri secara sl!pihak peIjanjian sewa menyewa ini dan \idak 

bertanggung jawab atas isi dari SOB tersebut; 

Bank tidak mengetahui tempat tinggal penyewa; 

Bank karena alasan-alasan tertentu dan atas pertirnbangannya telah 

menetapkan bahwa SOB yang bersangkutan tidal: dapat dipergunakan lagi , 

dengan membayar kembali bagian dari harga sewa nntuk jangka waktu 

yang bel urn lewat. 

Hak bank untuk mengakhin perFnJlan secar>l se;>ihak ini diikuti dengan 

r.lengesampingkan Pasal 1266 dan Pasal 1267 RW, sehingga dalam hal 

pernutusan perjanjian secara sepihak tidak diperlukan lagi ~urat juru sita atau 

surat-sural lain yang mernpunyai kekualan serupa, keputusan, ketetapan, izin, 

ataupun persetujuan dari pengadilan. 
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Mengenai ketentuan umum dan segal a akibat hukum yang ditimculkan, Bank dan 

nasabah sepakat untuk memilih kedudukan hukum yang umum dan tetap di kantor 

Panitera Pengadil'ln Negeri wilayah hllkum tempat SDB bo!rada. 

B. Akibat Hukum Adanya Pemutusao Perjaojiao Peogguoaao Safe Deposit 

Box 

Pihak yang dirugikan karena wanprestasi atas perjanjian pada prinsipnya 

dapat memutuskan petianjinn yang bersangkutan. Jika perjanjian sewa menyewa 

SDB ini diputuskan karena pihak lainnya telah melakukau wanprestasi, maka akan 

berlaku akibat hukum sebagai berikut, yaitu: 

I . Pengembal ian benda secara paksa 

2. Pembayaran kompensasi atau denda 

Pada formulir petianjian sewa menyewa SDB <Ii Bank Artha Graha, 

khususnya syarat menyewa SDB point ke-3 (tiga) diseLutkr.n bahwa: 

"apabila masa sewa telah berakhir, sedangkan barang yang disimpan 

dalam SDB tidak diambil oleh nasabah, dan uang sewa untuk masa setelah 

berakhimya masa sewa tersebut belum diperpanjang atau tidak dibayar, 

maka sejak ~aat berakhimya masa tersebut nasabah dikenakan denda yang 

besamya ditetapkan oleh bank. Dan jika sarnpai dengao jangka waktu 6 

(enam) bulz.n setelah masa sewa berakhir tidak ada pemberitahuan dari 

nasabah, maka bank berhak uotuk mellgakhiri secara sepihak 

perjaojian sewa menyewa ini dan tiriak bertanggung jawab atas isi dari 

SDB tersebut". 
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Syarat tersebut merupakan termination clause pada pelJanJlan sewa 

menyewa SOB ini . Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank, sebelum 

peIjanjian diakhiri secara sepihak, pihak bank terlebih dahulu ..Ikan mengirimkan 

pemberitahuan secara lisan dan tertulis kerada nasabah penyewa SOB. 

Pemberitahuan tersf'but masing-masing akan dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali 

berturut-turut. Jika dari pemberitahuan tersebut tidak ada tanggapan dari pihak 

nasabah penyewa, maka bank akan mengakhiri peIjanjian sewa menyewa SOB 

se..:ara sepihak, dan bank tidak akan bertanggung jawab atas isi SDB nasabah 

penyewa yang bersangkutan. Adanya pengakhiran peIjanjian akan diikuti dengan 

pembongkaran SOB. Penulisan kewajib?n memberi pernyataan ini sejalan dengan 

prinsip yang dianut di dalam BW, yaitu berfungsi sebagai pernyataan lalai , yang 

diatur di dalam Pasal 1238 aw. 
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TAl'IoGGUNG GUGAT BANK ATAS BARANG YANG DISIMPAN OLF.H 

NASABAH DALAM SAFE DEPOSIT BOX 

1. TANGGUNG GUGAT pmAK BANK I"ALAM PERJANJIAN 

PENGGUNAAN SAFE DEPOSIT BOX 

Setiap bank konvensional yang melaksanakan kegiatan jasa penyewaan 

SOB seharusnya menyadari kewajibannya sebagai pihak yang menyewakan. 

Berdasarkan Pasal 1550 BW, baTlk sebagai pihak yang menyewakan berkewajiban 

untuk: 

I . Menyerahkan barang yang disewakan kepada penyewa, 

2. Memelihara barang yang disewakan sehingga dapat diF"lkai oleh penyewa; 

dan 

3. Memberikan kenikmatan yang tenteram dari barang yang disewakan 

selama berlangsungnya masa sewa. 

Jadi, apabila nasabah penyewa SOB menuntut ba'.lwa barang-barang berharga 

yang disimpan dalam SOB berkurang kualitas maupun kuantitasnya yang 

dikarenakan SOB yang disewanya, atau apabila SOB yang disewakan musnah, 

maka seharusnya pihak bank yang berkewajiban w,tuk memilrul kerugian 

tersebut. 

Tetapi berdasarkar. formulir perjanjian sewa menyewa SOB, bank hanya 

berkewajiban untuk menjaga SOB senantiasa dalam keadaan terlrunci dengan baik 

dan bank hanya bertanggung jawab atas kerugian yang diakibatkan oleh SOB 
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yang disewa nasabah. Oalam hal penentuan ganti rugi ini, pihak bank akan 

mengalami kesulitan karena bank tidak mengetahui isi dari SDB dan seberapa 

berharganya barang yang disimpan dalam SDB tersebut. Sedangkan dalam hal 

nasabah penyewa kehilangan barang berharganya yang disimpan dalam SOB 

karena ICelalaian bank menjaga keamanan SOB maka hal tersebut tidak menjadi 

tanggung jawab bank, karena bank telah rr.enyerahkan peilgelolaan SOB 

sepenuhnya kepad" nasabah. 

Selain itu bank hanya berkewajiban mengamankan SOB yang disewakan 

dan akan melakukan segala tindak pengamanan yang lazim dilakukan dalam 

menjalankan usaha bank bagi kepentingan nasabah peny-:wanya, seperti sebelum 

penyewa masuk ruang SDB diwajibkan untuk memperlibatkan kartu identitas diri 

sesuai dengan yang digunakan daillm formulir peIjanjian sewa menyewa SOB; 

pembukaan SOB dilakukan dengan 2 (dua) maeam anak kunci seeara bers<tmaan, 

yaitu master key yang dipegang oleh pihak bank clan anak kunei yang dipegang 

oleh penyewa; penyewa masuk ke dalam ruang SOB sendiri, tanpa seorangpun 

boleh melihat dan petugas tidak boleh ikut. Penyewa mellgakui dan membebaskan 

bank dari setiap tuntutan apapun dalam hal kcruglan timbul terhadap isi SDB 

sebagai akibat peristiwa-peristiwa yang secara layak beracla di luar kekuasaan atau 

kemampuan bank untuk mencegahnya, seperti terhadap tindak pengancarnan 

danlatau pemaksaan dengan kekerasan oleh Nang·orang bersenjata, penyerbuan, 

pengaeauan dan perusakan barang, kebakaran, gempa bumi dan kerusakan­

kerusakan lain yang ditimbulkan oleh alam. 
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Pihak bank harus membuktikan babwa kehilangan yang teIjadi benar­

benar di luar kemampuan dan kesalahan pihak bank Apabila terblkti pihak bank 

benar-benar tidak dapat menghindari peristiwa tersebut, maka pihak bank 

dibebaskan dari tanggung gugat untuk m(:ngganti kerul,ian. Tetapi apabila pihak 

bank terbukti dapat menghindari peristi wa tersebut, maka pihak bank harus 

bertanggung gugat dan penyewa daP:lt meminta ganti rugi kepada bank yang 

bersangkutan. Pada umumnya keharusan untuk membayar ganti rugi atau 

tanggung gugat terbagi atas 2 (dua) macam, yaitu: 

I. Tanggung gugat atas dasar perbuatan melawan hukum 

Oidasarkan pada PasaJ 1365 BW yang rnenyatakan babwa, "tiap perbuatan 

melanggar hukum, yang membawa kerugian Icepada seorang lain, 

mewajibkan orang yang karena salahnya mellerbitkan kerugian itu, 

mengganti kerugian itu". Tanggung gugat atas dasar perbualan mc1awan 

hukum biasanya tidak didahului dengan perjanjian, justru ·dengan adanya 

perbuatan melawan hukum menimbulkan perikatan untuk membayar ganti 

rugi . Selain itu tuntutannya berbentuk ganti rugi sejumJab uang dan bisa 

juga berbentuk lain yang dipandang pantas oleh pengadilan. Misalnya saja 

bank dengan sengaja membuat duplikat anak kunci milik nasabab 

penyewa, sehingga barang yang ada dalam SOS dapat diamhil oleh bank 

tanpa sepengetahuan nasabah penyewa. 

2. Tanggung gugat atas dasar wanprestasi 

Oidasarkan pada Pasal 1243 BW yang menyebutkan bahwa, "penggantian 

biaya, rugi dan bunga karena tak dipenuhinya suatu perikatan, baruJah 
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mulai diwajibkan, apabila si berutang setelah dmyatakall Ialai memenuhi 

perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus diberikan 

atau dibuatnya, hanya dapat diberikan dalam rengJang waktu yang telah 

dilampaukannya". Pada tanggung gugat atas da:;ar wanprestasi selalu 

didahului oleh perjanjian yang menimbulkan perikatan. Tuntutannya 

berbentuk ganti rugi sej umlah uang. Misalnya saja bank memaksa pihak 

nasabah penyewa untuk memerika isi SOB, padahal dalam formulir 

perjanjian jelas-jelas disebutkan bahwa bank tidak berhak untuk 

mengetahui isi SOB 

Oari ketentuan kedua pasal tersebut, maka suatu perbuatan yang mengakibatkan 

kerugian terhadap orang lain, diwajibkan baginya untuk memberikan ganti 

kerugian. Sehingga berdasarkan Pasal 1243 BW, maka segal~ lcelalaian yang 

mengakibatkan kerugian terhadap penyewa SOB, dalam hal illi berupa hilangnya 

barang simpanan, menjadi tanggung gugat pihak bank dart di'vajibkan memberi 

ganti rugi sebagai konsekuensi dari tangguo1g jawabnya. 

Berdasarkan hasil wawancara sebagai data pend·.J.k.ung, bank tidak mau 

bertanggung gugat terhadap hilangnya barang simpanan dengan alasan bahwa 

bank telah memberi kebebasan penuh terhadap penggunaan SOB berkaitan 

dengan kunjungan penyewa, penyimpanan, dan pengambilan barang simpanan 

milik penyewa.14 Jadi, pihak bank tiM mengetahui jenis barang apa yang 

disimpan oleh nasabah penyewa, bahkan bank tidak meng..:tahui apakah penyewa 

benar-benar menyimpan barang berharga ke dalam SOB. Hal tersebut disebabkan 

" Wawancara dengan Rinddy Ariyami, CU'tomer Servi"" Bani. Artha Graha Surabaya, 
tanggaJ 22 Oktober 2004 
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karena SOB bersifat pribadi, dalam arti kerahasiaan barnng milik penyewa benar­

benar tidak diketahui oleh pihak bank. Selain itu, bank sebagai pemilik SOB telah 

berusaha memberikan kearnanan terhadap barang yang disimpan nasabah 

pellyewa melalui sistem keamanannya. Mengingat '·k.:amanan" adalah hal yang 

diutamakan oleh pihak bank yang memberikan fasihtas SOB. K1ausula ini tidak 

hanya sejalan dengan Pasal 1550 ayat ( I), (2), dan (3) BW tet1pi juga telah 

dinyatakan seeara tegas oleh bank pad3 syarat menyewa SDB yang pertama.15 

Usaha-usaha bank untuk menjaga keamanan barang simpanan antara lain: 

I. Box terbuat dari baja yang kokoh, tahan api dan tahan air, serta diraneang 

khusus untuk dapat menahan segala maeam ledakan; 

2. Ruangan SOB diranean:; sedemikian rupa sehingg'i dalam waktu 3 (tiga) 

menit setelah petugas menutup pintu ruangan SOB, maka ruangan SOB 

tersebut menjadi hampa udara. Oengan eara terseuut segala mahluk hidup 

yang dapat merusak maupun mengganggu keamanan b:uang simpanan 

dalam SOB tidak dapat bertahan hidup; 

3. Kunei SOB diberikan kepada l1asabah dalam keadaa.l masih tersegel 

dalam amplop; 

4. Hanya penyewa atau kuasanya yang mengttahui Jews. barang yang 

disimpan di dalam SOB-nya; 

5. Safe Deposit Box yang telah selesai disewa, lal1gsllng diaeak dengan SOB 

kosong lainnya, sehingga nomor SOB berubah; 

" Fornllllir PetjllJljiaJl Sell'a MeJlyelVa SDB BaJlk Anita Grahn 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI



51 

6. Selama di ruangan SOB masih ada nasabah penyewa yang 

mempergunakan haknya, nasa bah penyewa yang lain tidak diperbolehkan 

memasuki ruangan SOB sampai penyewa yang mempergunakan haknya 

tadi telah selesai. 

Jadi , dalam hal terjadi kerusakun atau rnus:lahnya barang berharga yang 

dis impan dalarn SOB maupun musnah atau rusaknya SOB yang disewakan, bank 

hanya berkewajiban menanggung kerugian sepanjang kerugian tersebut timbul 

karena SOB saja. Bank tidak berkewajiban mena,ggung kerugian yanJ 

diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa di luar kekuasaarukernampuan bank untuk 

mencegahnya. Oengan kata lain, bank tidak berkewajiban menanggung kerugian 

yang timbul akibat lldanya keadaan memaksa (overmachl). 

2. RISIKO TERHADAP BARANG-BARANG YANG D1SIMPAN DALAM 

SAFE DEPOSIT BOX 

Menurut Subekti , risiko adalah kewajiban untuk memikul kerugian yang 

disebabkan oleh peristiwa yang terjndi di luar kesalahan salah satu pihak, yang 

menimpa barang yang menjadi obyek peljdnjian.16 Ris'ko dalarn hal ini bertumpu 

pada terjadinya sllatu peristiwa di luar kesalahan salah satu pihak yang 

mengadakan perjanjian, atau merupakan suatu Ileristiwa yang tidak dapat 

dielakkan, lazimnya dalam ballasa Indonesia dinamakan "keadaan memaksa" dan 

dalam bahasa Belanda disl!but "overmacht" alau 'jiJrce majeure ". 17 Pasal 1444 

BW menetapkan unsur dari keadaan memaksa, yaitu tidak terpenuhinya suatu 

16 R. Subek"!i 11, Op.Cil., h.56 
17 Muhammad Abdul Kadir, Op.Cil., h.205 
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prestasi yang disebabkan karena adanya hal-hal di luar kesalahan debitur, dan 

faktor penyebab itu tidak diduga sebelurnnya dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kepada debitur. 

Menurut Undang-Undang, ada 3 (tiga) hal yang harus dipenuhi untuk 

dikatakan sebagai k,:adaan memaksa, yaitu: 18 

1. Tidak memenuhi prestasi 

2. Ada sebab y:mg terletak di luar kesalahan debitur 

3. Faktor penyebab itu tidak diduga sebelurnnya dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kepada debitur. 

Menurut Mariam Oarns Badrulzaman, apabila unsur keadaan memaksa diatas 

diteliti, maka unsur keadaan memaksa adalah adanya hal··hal yang tidak terdu!;a 

dan tidak dapat diminta pertanggungjawabannya terhadap barang simpanan milik 

nasabah yang hilang karena dengan diberlakukannya sistem kea.manan SOB yang 

sebelurnnya telah diduga bahwa tidak mungkin barang simpanan tersebut akan 

hilang. Sehingga barang simpanan yang hilang tersetut merupakan suatu keadaan 

memaksa karena pihak bank telah berusaha dengan segala daya dan secara patut 

memenuhi kewajibannya untuk menjaga SOB yang ber.si barang milik nasabah 

penyewa. 

Akibat adanya keadaan memaksa yang diatur da!am Pasa! 1245 BW, maka 

menghapuskan atau meniadal{an kewajiban debitur ,mtuk membayar ganti rugi . 

Apabila keadaan memaksa dihubungkan dengan tujuan dari perjanjian maka 

bukan hanya kewajiban untuk membayar g~.nti rugi saja yang hapus, tetapi juga 

18 Mariam Darus Badrulzaman, Kompilosi Hukum Perii«JJall, Citra Aditya BaIni, 
Bandung, 2001, h.2S 
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berkaitan dengan pelaksanaan prestasi yang diJ:erjanjikan. Oalam keadaan 

memaksa, pihak bank yang menyewakan SOB berada dalam keadaan yang tidak 

mungkin untuk menjaga SOB yang disewakan, yang dap"t pula berakibat adanya 

pembebasan pemenuhan prestasi selama ia berada dalam keadaan yang memaksa. 

Sehingga pihak bank yang berada dalam keadaan memaksa d:bebaskan dari 

tuntutan ganti kerugian dan kewajiban untlJc menjaga SOB yang disewa, apabila 

terjadi kerusakan barang yang disimpan dalam SOE sebagai akibat kerusakan 

SOE yang disewa oleh nasabah penyewa. 

Akan tetapi , yang dimaksud dengan kejadian di luar kemampuan pihak 

bank harus diketahui batasan-batasan keadaan memaksa yang dimaksud. Oalam 

suatu perjanjian, para pihak bebl'\s ml:mbatasi peristiwa yang dianggap merupakan 

suatu keadaan memaksa. Jadi tidak scmua rintangan menj<.di suatu keadaan 

memaksa, melainkan hanya terhadap peristiwa-peristiwa yang telah disebutkan 

secara tegas dalam perjanjian itu. Tapi karena perjanjian sewa menyewa SDS ini 

telah berbentuk perjanjian baku (standard contract), maka penyewa tidak dapat 

ikut serta menentuk'ln isi maupun klausula-klausula perjanjian. 

Pihak bank telah mencantumkan k.lausula yang berkait'ID dengan masalah 

keadaan memaksa ini , yaitu bank tidak bertangJUllg jawab apabila terjadi 

kcl-jilangan atau kerusakan atas barang-barang yang disimpan di dalam SOS yang 

disebabkan oleh kejadian yang tidak dikehendaki seperti gempa bumi, 

peperangan, kebakaran yang hebat dl'\n kejadian lainnya dimana bank tidak 

mampu mengatasinya atau mencegahnya. Pembatasan ini mengakibatkan pihak 

bank tidak dapat dituntut tanggung jawabnya apabila terjadi suatu keadaan 
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memaksa seperti yang telah disebutkan dalam pelJanJlan. Tennasuk terhadap 

kejadian-kejadian di luar keadaan yang tidak secara tegas disebutkan dalam 

perjanjian sewa menyewa SOB, maka pihak bank tidak harus beLtanggung gugat. 

Yahya Harahap menyebutkan bahwa bu'<an setia? peristiwa yang berada 

di luar kemampuan dan perhitungan debitur otomatis 'llenjadi alasan suatu 

keadaa~ memaksa. Banyak falior yang harus diteliti dan dibuktik.an dari pihak 

bank, terutama mengenai kebenaran bahwa peristiwa atau kejadian itu berada di 

luar kesalahan dan kelalaiannya.19 

Pengaturan risiko diatur dalam bagian umum buku ketiga BW, khususnya 

pada Pasal 1237 BW, yang berbunyi "Oalam hal adanya perikatan untuk 

memberikan sualu kebendaan tertentu, kebendaan ilU semenjak perikatan 

dilahirkan, ada.lah atas tanggungan si berpiutc.ng". Tetapi pengaturan risiko 

menurut Pasal 1237 BW hanya mt!ngatur mengen?.i risiko pada suatu perikatan 

yang timbul dari perjaanjian sepihak, bukan perjaujian yang bertimbal balik. 

Sehingga pasal tersebut tidak dapat dipakai untuk perjlLljian sewa menyewa yang 

merupakan perjanjian yang bertimbal balik. Oleh sebab itu, perihal risiko dalam 

perjanjian sewa menyewa diatur secara khusus dalalll Pasal 1553 BW, yang 

menyebutkan bahwa "Jika selama waktu sewa, huang yang disewakan sarna 

sekali musnah karena suatu kejadian yang tak disen3aja, maka persetujuan sewa 

menyewa gugur demi hukum". Pasal 1553 bW menegaskan bahwa risiko 

mengenai barang yang dipersewakan dipikul oleh p~mllik barang yaitu pihak yang 

menyewakan. Namun pengaturan risiko dalam Pasal 1553 BW tidak begitu jelas 

\9 M. Yahya Harahap, Op .Cil., h.90 
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Jiterangkan, sehingga pengaturan rislko dalam sewa menyewa harus diambil dari 

Pasal 1553 BW secara mengambil kesimpulan.20 Ap:.tbila barang yang disewakan 

musnah karena suatu peristiwa yang terjadi di luar kesalahan salah satu pihak, 

maka perjanjian sewa menyewa batal demi hukum. Hal ini mengakibatkan bahwa 

masing-masing pihak suJah tidak dapat menuntut sesuatu dari pihak lawannya. 

Oleh karena itu, kerugian yang diakibatkan karena suatu peristiwa yang terjadi di 

luar kesalahan salah satu pihak, akan dipikul sepe lluhnya oleh pihak yang 

menyewakan. Pengaturan risiko ini memaJlg sudah 3ewajamya karena pada 

dasamya setiap pemilik barang wajib menanggung segala risiko atas banmg 

miliknya. 

Berkaitan dengan perJanJlan sewa l11enyewa SOB, ada beberupa 

kemungkinan risiko yang terjadi pada barang-ba'1lng yang disimpan dalam SOB, 

yaitu: 

I. Penyewa kehi;angan barang yang disil11pan dalaIn SOB 

Pada perjanjian SOB tidak di'ltur secara tegas mengenai siapa yang 

harus memikul kerugian yang disebabkan ok:h suatu peristiwa di luar 

kesengajaan kedua belah pihak. Hal ini disi!babkan risiko seperti ini belum 

pemah terjadi dan dianggap tidak akan pemah to!rjadi , karena SOB 

dianggap sebagai tempat yang terjamin keamanannya. Meskipun demikian 

tidak menutup kel11ungkinan hal ini akan telja( I, apaJagi dengan semakin 

berkembangnya modus operandi kejahatan yang didukung rlengan 

perkembangan kemajuan teknologi . Apabila penyewa kehilangan barang 

20 R. Subekti U. op.cil .. .h.56 
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yang disimpan dalam SOB maka pihak bank tidale akan bertanggung 

jawab atas risiko yang ditanggung oleh penyewa, karena pada prinsipnya 

bank hanya menyewakan tempat saja dan tidak bertanggung jawab atas 

barang-barang yang disimpan dalam SOB. 

2. Barang yang disimpan dalam SOB mengalami kerusakan . 

Terjadinya kerusakan barang yang disimpan dalam SOB 

dikarenakan penyewa tidak mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam perjanjian sewa menyewa SOB, misalnya menggunakan SOB untuk 

menyimpaJl benda-benda yang berbentuk padat cair, maupun gas yang 

dilarang oleh Undang-Undang seperti senja'a api . bahan peledak atau zat­

zat kimia yang dapat membahayakan atau merusak SOB dan sekitarnya. 

Selain itu, kerusakan juga dapat terjadi dikarenakan ~ifat dari benda yang 

disimpan dalam SOB itu sendiri . Sedangkan kerusakan yang disebabkan 

oleh pihak bank kemungkinannya sangatlah kecil karena bank 

beranggapan bahwa SOB merupakan tempat penyimpanan barang 

berharga yang terjamin keamanannya. Anggapun bank terseb'lt 

dikarenakan bahwa bank tidak mengetahui isi dan SOB yang disewa oleh 

nasabah dan selain itu tempat penyimpanan SOB terletak eli suatu ruangan 

dengan pintu baja yang berJapis-lapis dan ta.lan api . 

Jika teljadi kerusakan barang yang disimpan dalam SOB maka 

berdasarkan formulir peljanjian SOB, bank tidak ikut bertanggung gugat 

atas risiko ini dan tanggung gugat atas kerugian ters.::t ut sepenuhnya ada 

pada nasabah sebagai pihak penyewa. Oan "pabila teljadi kerugian akibat 
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kerusakan barang yang disirnllan dalarn SOB dapat rnengakibatkan 

rusaknya barang-barang yang disirnpan .oleh penyt:wa lainnya dan harta 

bank, baik secara hngsung rnaupun tidak langsung, rnaka penyewa harus 

bertanggung jawab penuh dan halUs melunasi kerugian-kerugian tersebut 

secara sekaligus. Oleh karena itu rnenurut P~.sal 1561 BW, untuk 

rnenghindari risiko seperti ini jika dipandang perlu oleh bank, bank berhak 

rnernerintahkan kepada penyewa untuk rnernperlihatkan isi SOB. Tindakan 

bank ini bertujuan untuk rnernperoleh kejelasan yang rnemuasr.an bagi 

bank ten tang tidak termasuknya barang-barang yang disirnpan dalam 

barang yang dilarang oleh Undang-Undang atau Nt:gara atau peraturan 

lain. Tetapi pada prakteknya bank tidak pemah rnerneriksa isi SeB, karena 

bank mernpercayai barang yang disimpan oleh nasabah aclalah barang 

yang tidak bertentangan dengan Undang-Undang. Meskipun ketentuan 

tersebut dicantumkan pada petjanjian sewa rnenyewa SOB.·21 

3. Safe Oeposit Box yang disewakan rnengalami kerusakan atau rnusnah 

Kernungkinan terjadinya kerusakan atau musnahnya SOB 

sangatlah kecil, karena biasanya SOB teibuat dan bahan besi yang 

bermutu bagus dan terjamin serta terbuat dan bahan yang tahan api . 

Narnun, kebenaran rnengenai hal ini belurn pernah terbukti, karena 

disamping belum pernah terjadi kebakaran yang secara langsung dapat 

rnernbuktikan hal ini, juga pihak ba'lk sendiri bel urn pemah melakukan uji 

coba untuk membuktikannya. 

21 ro rmlilir perjanjiall sewa mellyewa SDn Bank Lippo 
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Berdasarkan Pasal 1553 BW, jika selarna waktu sewa barang yang 

disewakan rnusnah bukan karena suatu kejadian yang tidak disengaja 

rnaka persetujuan dianggap gugur derni hukum. Dengan dernikian apabila 

yang rnenjadi obyek perjanjian sewa rnenyewa rn~nah bukan karena 

kesalahan kedua belah pihak, rnaka perjanjian sewa rnenyewa batal derni 

hukurn, yang artinya perjanjian tersebut dianggap tidak pemah ada. Oleh 

karenanya rnasing-rnasing pihak tidak dapat rnenun(ut sesuatu apapun dari 

pihak lawannya dan risiko sepenuhr.ya adl pada pernilik barang sebagai 

pihak yang rnenyewakan. 

Berkaitan dengan perjanjian sewa menyewa SOB, yang menjadi 

obyek perjanjian adalah kotak atau tern pat penyirnpan.m barang berharga 

atau dalam hal ini adalah SOB itu sendiri. Sehingga apabila SOB rnusnah 

atau rusak, rnaka seharusnya risiko tersebut rnenjadi tanggung jawab bank. 

Tetapi dalarn formulir perjanjian sewa rnenyewa SOB, disebutkan bahwa 

apabila terjadi kerusakan atau rnusnahnya SOB karena kelalaian pihak 

bank uotuk rnenjaga keamanan SOB, rnaka pihak bank dapat mengakhiri 

perjanjian sewa rnenyewa SOB atau pihak bank akan rnengganti atau 

rnernberikan SOB yang lain. Narnun bank tidak akan bertanggung jawab 

atas risiko atau rnusnahnya SOB yang diakihatkan karena adanya 

overmacht. Babkan bank tidak ikut bertanggung jawab .ltas risiko barang­

barang yang disirnpan dalam SOB, karena bank pada prim,ipnya hanya 

menyewakan ternpat saja dan tidak bertanggung jawab atas isi dari SOB 

yang disewakan. Selain itu juga ditegaskan bahwa jika terjadi kerusakan 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI



59 

pada perangkal SOB yang disebabkan oleh penyewa atau kuasanya, maka 

alas pemlintaan bank penyewa wajib untuk mengganli Sl kaligus biaya-

biaya yang telah dikeluarkan oleh bank untuk mengganti dan 

mengembalikan perangkat SOB seperti keadLall semula. 

4. Kunci yang dipegang nasabah penyewa SOB hilang atau ,nusnah 

Oalam hal kunci yang dipegang oleh nasabab penyewa hi lang, 

maka berdasarkan formulir perjanjian sewa menyewa SOB, penyewa 

berkewajiban untuk segp.ra memberilahukan kepada bank secara tertulis 

yang ditandalangani oleh nasabah penyewa atau kuas~.nya22 dan dengan 

melampirkan sural tanda laporan kehilangan barang dari kepolisian23 

Setelah itu, SOB akan dibongkar oleh pihak bank dencan disaksikan oleh 

nasabah penyewa, lalu barang-barang yang terdapal di dalamnya 

dikeluarkan semua dan sewa menyewa batal dengan sendirinya. Jika pihak 

nasabah masih berkeinginan melalljutkan masa sewa SDB miliknya, maka 

pihak bank akan membuat perjanjian sewe yallg baru. Nasabah harus 

mengganti biaya pembongkaran, penggantian atau perubahan kunci 

danlatau anak kunci yang besamya diletapkan oleh bank yang akan 

dibebankan pada uang jaminan yang telah dtsetor. Selanjutnya bank 

berdasarkan surat kuasa yang diterima dan ditandatangani oleh penyewa 

akan mengganti kU.1Ci SOB. 

22 Forllllllir P.rjalljiall SDB Balik Ar/.~a Graha 
23 Wawancara dengan Rlnddy Ariyanti. Customl.:r Service Ba.ilI: Artba Graha. tangga122 

Oktober 2004 
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Sedangkan jika kunci yang dipegang nasabalt penyewa rusak, 

penyewa wajib m;:mberitahukan dan meminta petunjuk petugas bank. Bila 

kerusakan kunci SOB tersebut sebagai akibat tidak dipenuhinya ketentuan­

ketentuan yang ditetapkan oleh bank, maIm akan menjadi tanggung jawab 

penyewa. Oengan demikian apabila kunci SOB yang dipegang oleh 

na:sabah penyewa hi lang atau rusak, makr>. risiko sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab penyewa. Bahkan apabila te~aJi penyalahgunaan kunci 

SOB oleh orang yang tidak berhak, mal:a sepenuhnya juga menjadi 

tanggung jawab penyewa. Penyewa tidak dibenar:<an membuat duplikat 

kunci SOB. Jika hal tersebut terjadi dan terbukti, rnaka pibak bank akan 

mengganti set lengkap kunci SOB atas tanggungan penyewa. 
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1. Kesimpulan 

BABIV 

PENUTUP 

a. Pada asas kebebasan berkontrak, setiap orang bebas untuk memb'Jat atau tidak 

membuat perjanjian, bebas menentukan isi perjanjian yang dibuhulya, serta bebas 

untuk memilih dengan siapa ia ingin membuat perjanjian. Oan sebagaimana 

lazimnya setiap perbuatan perjanjian yang semata-mata b~r1andaskan pada asas 

kebebasan berkontrak, maka pada pembuhtan perjanjian sewa menyewa SOB 

pihak bank sebagai pihak yang mempunyai t argaining posit ion yang lebih kuat 

berusaha untuk menciptakan dominasi terhadap pihak lainn~ 'a yaitu pihak nasabah 

penyewa. Perjanjian penggunaan SOB merupakan perjanjian baku sehingga bank 

sebagai pihak yang menyewakan SOB memberikan beberapa syarat dalam bentuk 

baku yang tentu saja menguntungkan pihak hank itu sendin. 

b. Berdasarkan formulir perjanjian sewa menyewa SOB, bank hanya berkewajiban 

untuk menjaga SOB senantiasa dalam keadaan terkunci dengan baik dan tank 

hanya bertanggung jawab atas kerugian yang timbul langsung karena tidak 

dipenuhinya kewajiban tersebut. Oengan demikian dalam hal nasabah penyewa 

kehilangan barang berharganya yang disimpan dalam SOB ataupun barang 

berharga yang disimpan rusak, maka bank tidak berkewajiban memikul kerugian 

karena kelalaian bank dalam menjaga keamanan SOB, Hal ini dikarenakar bahwa 

bank telah memberi keleluasaan nasabah dalam mengelola SDB yang disewanya. 

61 
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2. Saran 

a. Sebaiknya pihak nasabah penyewa lebih cermat lagi dalam memahami isi suatu 

perjanjian yang disodorkan kepadanya. Hal ini dikarenakan pihak bank scbagai 

pillak yang menyewakan senng mencantumkan klausula-klasula yang 

menguntungkan baginya tetapi tidak menguntungkan bagi pihak nasabah 

penyewa. Sehingga hal ini tentu saja merugikan bagi pihak nasabah penyewa 

b. Dasar perjanjian SOB pada awalnya adalah penillpan. Teta~i untuk membatasi 

tanggung gugat bank pada barang yang diletakkan pada SDB maka bank membuat 

perjanjian tersebut berdasarkan sewa menyewa. Sehingga seharusnya bank lebih 

menegaskan lagi perjanj ian yang dibuatnya, apakah penitipan ataukah sewa 

menyewa. 

c. Sebaiknya bank lebih tegas lagi dalam pencantuman kla::usula tentang keadaan 

memaksa pada kejadian lainnya dilllana bank tidak mampu mengatasinya atau 

mencegahnya. Hal ini dimaksudkan agar pihak nasabah penyewa mengetahui 

batasan tanggung gugat bank terhadap barang yang disimpan dalam SDB 
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J&I f!kt '~/4 

.. I.Wikrll 
BANK ARTHA GRAHA 

PERMOHONAN M ENYE WA SDS 

Sayalkami yang bertandatangan dibawah ini : 
INie Ihe undersigned below: 
Nama 
Name 

Alamat 
Address 

KTP/SIM/Pasport 
Card Identity 

Telepon 
Phone 

Pemegang Rekening BANK ARTHA GRAHA Cabang/Capem ............................... No. : ........ .......... ...... .. 
Account holder at ARTHA GRAHA BANK's: ..................................................... No .................. ...... .. .. .... . 

Mengajukan permohonan menyewa Sale Deposit Box pada Bank Artha Graha dengan : 
Reguest to leass ARTHA GRAHA BANK's Sale Deposit Box 
Ukuran 54x26,5x6,5 54x26,5x",6 54x26,5x24,5 
Size Small Medium Large 

Masa SewaiTenor 1 (satu) tahun/ t (one) year 

Selanjutnya saya menyatakan, bahwa jika permintaan ini_disetujui oleh Bank, saya akan mentaat; 
dan memenuhi ketentuan ketentuan dan syarat syarat menyewa SDB seperti yang tercantum dibalik 
lormulir permohonan beserta perubahan perubahannya yang telah ditetapkan atau akan ditetapkan 
oleh Bank. - --
Upon Approval 01 the lease by the Bank, I hereby agree With the terms and conditions governing the 
term and conditions governing the contructual agreement. The Bank is entitied to revise from time the 
term and conditions. 

Surat harap dikirim ke 
Mall chould be send to 

Instruksi khusus 
Special Instructions 

PERHATIAN 

alamat terse but diatas 
address mentioned above 

Bagi bukan Pemegang Rekening pada BANK ARTHA GRAHA 
Dibutuhkan relerensi bagi Perusahaan I badan hukum harus 
Menyerahkan akte pendirian dan perubahannya jika ada 

Jakarta, ............ .. .. .. .. .. .... .. ...... . 

Non Account holder require a reference letter to lease the Safe 
Deposi t Box. Where the lessee is a firm have to submit a dead 
01 stablishment and at's mendments il any 

Signature I Name .......... .... .................... .. .. .. .. . 

REFERENSI 
Saya/kami yang bertanda tangan dibawah ini merekomondasikan I mendukung bahwa saudara 
yang namanya tercantum diatas untuk menyewa Safe Deposit Box 
INie the undersigned hereby recomed the applicant below to lease ARTHA GRAHA BANK's SDB 

Nama/Name ..................................................... . Nama/Name ........................................ ...... .... .. 

Tandatangan/Signatur Tanda tangan/Signature ............... " .............. . 

DIISI OLEH BANK 

Diverifikasi Diperiksa Disetujui Catatan 
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SYARAT '· SYARAT MENYEWA SAFE DEPOSIT BOX 

1. Safe Deposit Box yang disewa elch rlasClba!1 sepenuhnya dikelcla oteh nasaball. Bank lidak 
mengc lrlt1ui <1;)0 yJng disimpan n[lSJbah didalnm Box yong disc,-:"J<l. Oank hanya menjaga Safe 
Deposl! Oox ya ng boriSI bnrang n<1sabtlh dengan scbaik·bniknya. Bank tidak bertanggung jawab 
apabila Icrjadi kc t1ilangiln/kcrusakan alas barang ·btlrang ytlng disimpan dida'am Safe Deposit Box 
yang discbJbkan oleh kejadian yang lidak dikehendaki seperti gempa bumi, peperangan, ~eba karan 

yclng hebal diln kcjadian lainnya dimana Bank lidak mampu mengalasinya/mencegahnya. 

2. Apabila nasabah kehi langan nnak kunci aInu lerjaai kerusak,an pada ~nak kunci box yang disewa· 
nya, nasabClh harus scgcra melaporkannya kepada Bank secara lertulis yang ditandatangani olet, 
nrlsabah .:How kuasanYil. Selelah Safe Deposit Box dibongkar dengan disaksikan olch nasabah, 

maka b<1rang-barang ynng lerdapal didalamnya dikeluarkan semua dan sewa menyewa balal 
dengan sendirinya. Nasabah ha rus mengganli biaya pembongkaran, pengganlian alau perubahan 
kunei dan/anak kunci yang bcsarnya dilel2pkan oleh ,Bank yang akan dibebankan pada uang 
jnlninan yang lel811 disclOr. 

3, Apabila masa sewa Iclsh berakhir, sedangkan barang yang disimpan dalam Sale Deposit Box l idak 
diambil eleh nasabah, dan uang .lewa untuk masa selelah berakhirnya masa sewa lersebut belum 
diperpanjang / Iidak dibayar, (T1<:;ka sejak saa l berakhirnya masa lersebul nasabah dikenakan denda 
yang besarnya dilelapkan eleh bank. Dan jika sampai dengan jangka waktu 6 (enam) bulan selelah 

masa scwa bcrakhir tidak ada pembcrilahuan cJari nasa ball, maka Bank berhak unluk mengakhiri 
secora sepihak perjanjian sewa mcnyewa ini dan lidak bertanggung jawab alas isi dari Sale Deposit 

Box lersebul. 

4 . Bahwa sewa menyewa ini dilerima dan diltlngsungkan dengan pembayaran uang sowa lahunan dan 

uang jamintm yang besarnya dilelapkan olell Snnk , dengan ketenlunn bahwa pembaya ran uang 
jaminan dilakukan elch na saba" seeara sekaligl!s unluk selama masa persewaan yanG telah 
disepakati, sedangkan pembaya ran liang sewa dapal dilakukan oleh nasa bah kepada Bank, seea ra 

sekal igus ainu secara tahuna n unluk masa persewaan yang lelah disepakati bersama, kesemuanya 
dr.ng:ln mcnggunnkan landa bukli pcnerima<ln dnn/alau kwilansi lerscndiri. 

Basarnya uclng jaminan dan/alau uang sew Cl tahunan dapat dirubah oleh bank sewaklu-waklu 
bilamana dianggap tclatl l idak scsu8i lagi deng;tn perkcmbangtln ni lai persewaan, wa !aupun masa 

parsewaan yang Iclah disepakati masih barjalan . 

5. Untuk lIang sewa yllng telah dillayar tidClk dapal dikembalikan kcpada nasa bah , jlka sewa dibCltal­

k;ln 01011 llilsnb81l. Jika scwa dibaWlkan olch Bank, nnsabah akan menerima kembali uang sewa 
lersebul sctclah (l ikufClngi scwa unluk bulnn yang telah barjalan. 

6. Barang-barang yang tidak dibenarkall untuk disimpan dalam Sale Deposit Box antara I.ain : 

a. Bellda-benda yang berbenluk podal. eair maupun gtlS yang dilarang eleh undang-undang/ 

Negara C'Jlau pera turan lain. 

b. 8arang·barang yang menimbulkan kcrus(lkan pada kha sanah alau bangunan·bangunan Bank 

il l iJU baranU ' UClwng lain yang dlsimpnn alt'lu yang 8kan disimpan disilu, baik bnrang·baror.g 

millk Dank nlillll)Un rnilik orang la in. 

7. Jlka P8di1 SU.1iu kcl ika Icrnynla \)n ilVlCl scbagai akibnl Irlngsung maupun lidak langsung dClri 
penyimpan(,Hl barang o81am Safe Deposit Box elch nasabah mengakibalkan kerugian bagi bank, 
nasabah sendlfi al<lu nasaball lainnya . nlClka n8sabail harus berlanggung jawab sepenuhnya. 

B. Oatam hal n'<1sabah ynng menyewa Snfe Deposit Box meninggol dunia maka ya ng berhak 

menrmnf1llkan kceiuuuk;)n penycwu adal<lll "Ailli WLlrisM nya. Kelentuan ini l idak dapal dicabut atau ' 

OlJ~lur olcl1 scbab <Ifwpun Icrmasuk sc!J<lgai~ana dCllam kelenluar ... kelenluan perundang-undangan 

yang 'berlaku. 
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BANK ARTHA GRAHA 

Yang bertanda tangan di bawah in i : 

Nama 

Pekerjaan I Jabatan 

Alamat 

Dalam hal ini bertindak : 

- Untuk diri sendiri, dan I atau 

SURAT KUASA 
No. 

- SelakuDirektur dan dan oleh karenanya untuk dan alas nama . 

dengan ini memberi kuasa dengan Hak Subtitusi kepada PT. BANK ARTHA GRAHA, berkedudukkan di 
Jakarta (selarjutnya disebut BANK) . 

KHUSUS 

untuk melakukan I melaksanakan hal-hal disebut di bawah ini : 

1. Membongkar secara paksa Induk Kunci Safe Depqsit Box dan I atau mengganti 1 (sat.u)"Set Lengkap 
Kunci Safe Deposit Box terse but dengan yang baru yang disebabkan kunci I kunci-kunci yang telah kami 
terima dari Bank hilang oleh karena sebab apapun; 

2. Mendebet rekening saya/kami yang ada di Bank dengan Nomor Rekening : .. ......... ...... .. ....... .. .. ...... ... .. .. .... . 
sebagai biaya-biaya yang dikeluarkan terlebih dahulu oleh Bank sehubungan dengan pelaksanaan butir 1 di 
atas, kecuali bilamana saya/kami telah membayar secara lunas dan tunai kepada Ba!lk. 

Jakarta, .. .... ........ ... ... .............. ... ..... .... .... . 

Meterai 

*j Diisi jika penyewa adalah Badan Hukum 
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A G BANK ARTHA GRAHA 

Cabang/Capem 
Branch/Sub branch 

TANDA TER!MA 
ACKNOWLEDGEMENT OF RECEIPT 

2 ANAK KUNCI SAFE DEPOSIT BOX NOMOR 

2 KEY OF SAFE DEPOSIT BOX NUMBER 

Saya/kami yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan telah menerima 1 (satu) buah 
amp lop dalam keadaan tertutup dan setelah saya/kami bukn didnlamnya terdapat 2 
(dua) buah anak kunci untuk Safe Deposit Box yang saya/kami sewa 

I/We hereby certify that · this envelope was received in sealed cind ition by me/us and upon 
opening there are (2) two Safety Depos;t Box Keys for me/us to lease 

Tanggal 
Date 

Tanda tangan 
. Signature 

Nama 
Name 
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KARTU AIHIVITAS SAFE DEPOSIT BOX 

Nama I No. Box 
Alamat 

Telp . 
No. KTP/S IM/Paspo r 

Contoh Tanda Tangan 
Nama Tanda Tangan 

I. . 

2. 

.. 

Tanggal Permohonan Tanggal Jatuh Tempo 

Jenis Periode Ukuran JUl11iah 
Jenis Pembayaran 

Keterangan Pel11bayaran Box Tunai Debet Rek. No. 
Uang Sewa : 

. 

Uar:!.9.. Jaminan : 

WAKTU PEMBUKAAN 

Jam Custodian 
Catatan 

Diperiksa 
Tanggal SOB Oleh 

, 

I 

-
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Harap doterim2 setoran untuk Safe Deposit Box : Tanggal 

Nama dan Alamat : Jenis Setoran 

o Tunai 0 Debet Rek. No. : ... ........ .... .............. ........... .... .... ... .. .... .. 

o Setoran Cek SB No. : .. .. .... .. .. .. .......... ...... ... .. .... .. ..... .. ......... ... .. ..... 

o Setoran Cek Kliring No. : ..... ............ .. ....... ........ .. ... ... .. .. .. .............. 
Telepon 0 

Nomor Perkiraan Uraian Jumlah 

Uang Jaminan Rp. 

Uang Sewa Rp. 

TOTAL Rp. 

SETORAN WARKAT - WAR KAT KLiRING AKAN DIHITUNG SETELAH DANANYA EFEKTIF DITERIMA OLEH BANK 
• 

Terbilang : .. ... ... .... .. ... ........ ....... ............... ..... .. ... .. ........ .......... .. ..... .. ...... .. ...... ..... .... .... ........ ...... ... ............ ... .... ........ .. ....... ... ... .. .... 
... . ...... . .... . ............ . . . ..... ..... .. . ... ... .. . .... .. ... . . . .. ... .. ... . . . ..... .. . ... . . . . . .. . ........... . ... . . .... . ..... .. . . ... ...... ..... .. .. . ... . ... . ... . . . .. . ..... . .. .. .. . ... ........ .. . . . ..... 

Diperiksa 

REGISTER . 
S 038-

I Disetujui 

.<: .,' ,. ~t ~.' ! ', ',' , 
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Kepada 

Dengan ini kami berilflhukan bC'thwa sewCl SOB 
Saudam No .. 

akan berakhir pada tanggal : 

Mohon pemberilahuan dari Saudara perihal status 
selanjutnya, .paling lambat pada tanggal berakhir­
nya se~a. 

. .. 19 ..... 

Pejabat yang berwenang 

Biaya sews seta hun tcrllulClng 

dlmuka Rp. 

PSt!OOB/Xb'9S 

Dengan ini kami beri lahukan bahwn sewa SOD 
Saudara No .. 

akan berakhi, pada tanggal : 

Mohon pemberilahuan dari Saudma perihar status 
se!anjutnya. paling lambat pada langgal bcraknir­
nya sewa. 

. .. ............. .... . ..... 19 .... . 

Pejabat yang bcrwenr1ng 

!3iaya sewa setahun lerhutang 

dlmuka Rp. 

Kepada: 

PT. BANK ARTHA GRAHA 

Mohon sewa SOB kami No ............. diperpanjangi 
ditutup . ) 

Unluk masa ...................... ,,", ... . tahun lagi. 

Terlampir kami sampaikan CeklBG Bank ..... ........... . 

No. : .......... ................................. ............................... . 

Sebesar Rp ......................................... ............ .......... . 

Mohon Icmbar ini dikembaliknn 
ken"cI;'l Bank discrt<Ji dcngan 
pcmbtlyl'Hi1n saudilra 

.) caret yang tidak pertu 

Kepada: 

. ................... t9 ..... . 

Tandatanganinama jetas 

112 PcnYCW3 
. _, -

PT. BANK ARTHA GRAHA 

Mohon sewa SOB kami No ............. djp~rpanjangl 
ditutup ' ) 

Untuk masa ..................... lahu~ lagi. 

Terlampir kami sampaikan CeklBG Bank ............... .. 

No. : . 

SebesarRp. 

Mohon lernllar ini dikembalikan 
kepfld.:1 O;)nk discrlai dengan 
pcm!J:ly,van S<1UdiHa 

------' 

.) c~ret yang tidak pertu 

. .......... ............. 19 ..... . 

Tandatanganlnama jetas 
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FORMULI R PENUTUPAN I PEMBERHENTIAN SOB 

Kepada 

PT. Bank Artha Graha 

Dengan hormat. 

Yang bertanda - tangan dibawah ini dengan ini : 

1. Menyerahkan kembali Safe Deposit Box Nomor ............ .. ......... yang telah kosong beserta dua kunci 

yang keduanya bernomor ......... 

2. Membebaskan Bank untuk selamanya dari semua tindakan tuntutan atau permintaan yang sekarang 

ada atau yang akan ada pihak yang bertanda tang an atau wakil - waki lnya atau utusan - utusanya yang 
berkaitan dengan Safe Deposit Box terse but. 

Yang menerima ................ 20 ....... 

PT. BANK ARTHA GRAHA 

Pejabat Berwenang Tanda tangan I Nama jelas 

FORMUL~PEN LJTUPAN I PEMBE RHENTIAN SOB 

Kepada 
PT. Bank Artha Graha 

Dengan hormat. 

Yang bertanda - langan dibawah ini dengan in i : 

1. Menyerahkan kembali Safe Deposit Box Nomor . ................. yang telah kosong beserta dua kunoi 

yang keduanya bernomor ......................... .. 

2. Membebaskan Bank untuk selamanya dari semua tindakan tuntutan atau permintaan yang sekarang 

ada atau yang akan ada pihak yang bertanda tang an atau wakil - wakilnya atau utu,;an - utusanya yang 

berkaitan dengan Safe Deposit Box terse but. 

Yang menerima ... ... .... ........ .... ............. ,20 

PT. BANI< ARTHA GRAHA 

Pejabat Berwenang Tanda tangan I Nama jelas 
" 
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! 

FRI, 01-JUl-05 8:01 L8 - ]"!!S - A. YArlI 61 0411 316306 

WJ LIPPOBANK 

KARTU COi\'TOH T ANDA ~ ANGAN PENV~W.! QAr[ nEPmrr lOX 
NaJna pen yewa Safe Deposit Box No .......... ..... ................ ...... ... ..... .. .. . 

Alamat ~nyewa 

rUT) No. 

Jangka waktu penyewaan muJ . tan · .1 rIa Inl ····'··111111 ··· .. · .. · .... ······· · .. ·· a! gga..t •.. . ... ••.•. .•. ••• •.. ....•.••.•. ..... .. " ..... _ .. •. •. ~ t ................. : jJ ul Hi!> 

ttu-ga sewa Rp ................ , .... ...... .... untuk ............... ....... .... ......... ... .. ... ..... ...... ...... . , ........................... . 

PeIjanjian sew. T~ , . ..... .......................... ....... ~ . -........ .......... ...... ' .. -" ............ ....................... ......... ..................... . 

Cera pembayarau ;ewa tllJlai!ataS bebau rekenins '.') 

Diberilcan kIIasa kepada ~(" ......................... ........ -... .............................. ...... --, .. -.... -............................ ..... -........... .. ... ... . 
~ 

AllIl ~at I ~~:.::. :: . :: : :::~: : : : : ::: .::. : : :.:::: : ::::: : ... : .. ::.::: .. ::: ..... ::.:.:.::::::: .. :::::: ..... ::::::.::.::::.::.:::::::::::: ............. . K. T.\'. *) 

Sur~tKuasa I Tgl. ...... .. ,; ........ .. ......................... ................. ........... .. . berlaku hinbga peJnj,~:Ill. 
Tanda-tangan yang diben ku>sa Tanda-Wlgan penyewalpemberi l<uasa 

' ........... ----------- -- -------- --- LP.S6 
--- ----- ------- ------ - -- -- ------- ------------ -- -- ----- --- ------------
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!<epach : , . 

PT, BANI< LlPPO 

Nama 

Alw", 

ldentiw 

P£RMOHONAN MENYEWA SAFE DEPO~IT BOX 

; ......................... , ....................................... , ........................................................................................... . 

o 

o 

o 
o 
o 

Runuh : ........................................................... ,"", .................... ............... ,', .............. . 
Telepon No. ! ...... .......... ... ...... .. .......... ..... , .............. ..... ........... .. , ..... ................. .......... .... ... , •• 

Kantor : ....... .. .............. ! .. ... . .. ........... . ... ......... . ... ...... ................ N. ( •••••••••• • ............. , . ·· .. .. 

Tclcpon No. : ........... , .................. .................................................................................... ... . 

PCmCgiIli 
~k.ening No: : ............. u ....... , ......... ...... ... .... ...... ... .............................................................. .. 

KTP No. : ................. .. ,:""". "' __ """'" .. ,,,,,Tansgai : ...... ,., ., .. , ........ , .............. , ...... . 

5 I M No. : ... ........... ,.. ........ : .... . _ .................... Tar\ggal : ............................................ .. 
~ ., . 

l..a.irulya No. : .................... . " ................... : ......... T~: ....................... ; ............ '01 ... . .. 

Dengm ini u")'a mohon uncuk disemjui m~ycwo SJc Dcpoli, Box PT. BANK LlPPO Cabang : 
................... " .............................. .. ...... ...................................................................... , .......................................................... .. .. ......... .. 
NomorBox : .............................. _ ................................................................................. ................................................. . 

: ........ " ................... ............ sld ............. """""".,.",,"",,.,,, ( ,."".,." bulan) 

S.ya menyatakan b.hw~ ket."",&"" tc:uebut eIi.u.s .CW.h be'Ut dan ",a mer.ycrujui stru men"",d .. luru!. pcroturan­
pcratu""', Kctenru..n. Umum Me, yewa Safe Depolit Box eli PT. BAN!( UPPO ill balaman scbalik Pcrmohonan ini 
"== pcNb~ya jib.da. . 

KHUSUS UN111K BANK 

No, SOB 

Permohonan untuk menyewl\ SOS 

o Oiselujui o Dilolak 

Caletan 

T.T PejilJill Bank CSR 

IA.~ 1 

T .. lIda Tau&"" Pemobon 

(-'----

Yang bcortanda ~.nga" dibawah Ini menyatakatl 
hllah metlolima anak ~.unci SOB. 

\.1" . '4 . . . 
. _-- -- ------ ---- ------------------- _. ---- --_ ._--- ------------ ---_. 
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SURAT KUASA 

Yan~ be<W\da tangan dibawa)1 illi ; 

'''''' : ... ........ .. ....... .. ................... "" ... . 

Alamat .. ..... " .............. ,,: ..... ............ .... ........ ......... ......... ,' ..... ,. "" ........ " .... .. .. .. , ................. . 
K.T.P . • J ,., ........ . .. " . .. . ............. . ..• , ................ ,.0' .... .. ·· .. ·· •· •· .. · ··' · .. ......• . . .. 1' ••• , . . ......... " •.• ••• " •••• ,. 

Penyewa SaC" Deposit Box : No' .. , ............................................................ ... : ................... ..... .... , .......... .. 

Deng"" ini memberi kuasa ~epad. : 

Nama .......................•.. ,- .. " .. : .. ... ............ , ': ... ... ,.. ,' " , .. .... . , ....... , ... .. .. .... "",', ........ . 
Alamat ........ ........ .. " .... " ........................ , ...... ....... .. , ... , ....... , .... .... ,., "',. ,"' ,.,"" "", .. .. 

.,.,.,', .... ,.', . .... " ••• • ••• , . . . .. , . ...... :1 •••• , . .... , ••••• ,. , . .. .. . . , ... ... ; ........... " ................ . ... , • • •• • •••• " 

K.T.P . • ) ........... " .. " ....... ", .. " ............ , ..... ............ . ,., ..... , ... , ........ , ..... ......... ", ................ ... , ... , .. 
Tot_pon ... .... ... , ......... .. ..... ...... .. ..... ...... , .......... , ... .. , .... " ................. " ...................... " .. , ........... . 

KHUSUS UNTUK 

• 

menjalankan hak-hak dan kewajibal1 seba~ai Penyewa Safe Deposit Box pada l.IPPO BANK di ... ... " ............ "" .. .. 

.......... ...... . , ......................... ........ .... , ......... , .. ..... .. .... ...... .. ...... ~ ............ ,. " .......... .. .................................................... . 
dengan ketentuan-ketentuan, . , 
1. Bahwa deng:m ini Pemberi Kuasa membebi\Skan l.IPPO · [lANK dill. segala akib .. yMg timbul dati per­

buat:u>-perbuatan yang mungkin di lakukan oleh Penerim. Kuasa yang mclobihi /b.:n"mangan dengan 
pemberian kuasa iui. 

2. Oalam hal Surat Kuasa ini die.but .embali. alau torhend karena suatu sebai> lain, maim hal yang demikian 
harusdiberitahukan secara tenulis oleh Pembtri Kuasa ~epada L1PPO BANK di .......... .. " .......... "" ...... , .. , ..... " 

3. Jika pemberitahuan pada ad . 2 diatas karena kelalaian allU karena sebah.sebab lain tidal< dllakukan, 
ataupWl jika pemberilahuan dimaksud telah dilakuk311 tctapi tidak diterim,1 oleh .LIPPO BANK, mal<a 
LI~~O BANK lidak mungkin dapat dituntut untuk mcnl:l:anti kerul:ian yan~ did.rita oleh Pember! 
Kuasa karena kelalaiannya. alau karo"" seb.t>-.. b.b lain l.r .. but di.las al.upWl karena tidal< diterima­
nya pembtritahuan dimaksud . 

4. Sural KU3.<'1 in; berlakll sampai tanggal ........................................ I'" ...... .I"un?ai dicabul kcmb.li ••• ) dan 
baru mengik.at sejak tan~~al penerimaan ,ural p.ncabulAA oleh LIPPO BANK. 

:'. Swal Kuasa ini diberibn ta.npa substitusi . 

Penerim3 Kuasa 

.. .. ........... ... , .. ...... , ... .......... ......... ..... ........ " .. 19 ..... . 
Pl!n'r\~w.vPen-tberi KWlS:\ 

Meleral 
Rp. 1.000,-

.1 
P. 03 
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',' , 

\ 'all ,l~ 1"'I',,,ndalaligan di bawail ini : 

NIII,I\} '\ 

IJiwal,," ""'" .. ' 
A I "111111 

1).'111;'''' 1111 It'"~ mb<ri kUMa kepnda: 

'( 

" ' 

:. ,:;~~~ ':.~":~ ; ' . 
. ' <~:.!.: ~ :./ ... 

. :-:'. ,: :~<, ,)""~~::4;{;<.. ,. 
r.II""" 1111 dibel'ik:1fI d"l\gan kete,ntuan b'ahwa segaJa'akiblif yang timb uJ al\lli p~laksallaal1 
f~\I"'" "" 1IlI'lIj <lcl i 1;.';ji;IJ(I&.i awab Pemberi Kuasa sendiri dan karel\wlya PT Lippo 
1l""I. , """ "'.1"' 11"11 <1.11 kw'yawMny~ dibtbaskan ~ari sssal,a"tllllggullgjlLwao ~an tUlltlltan 
IIP"I' "[), " ,.,:, , " , 

. ' • ,-\ :,.;: •• ; . t , rio. • , 
• . L ~ ... .. r.-<t(:~~:"/' . , . . ' . ' "':', . ~ .. , . r.:: .'~ ' . ' 

';'11: ' :! j,,, ," , , ; ,,; ih' rl ~kll $~.i Ilk ditandallUl.!jlUli dnn, okOll'lieralchir CUI: pllnC$butlUl tertu\ is 
,,!:,Ii ",'I";" ,,.,,nilll 'H1Il'mnng lolj "oinya, k,'adnlll1 ttrsebul sesuai plISn\ \8\3 Kitah 111\cll1lll(-
',' ;;,:;,,, _ ; h:KlIII11'<'nhlla di!.o:ril11a PT LipPQ Bank " " ' 

I) I blliil di :VI iU<aSlSa.r. I anggal 

, ,' 

.' 
I ; ~ :I.J f'-: ~,r ~n ~~ 11 ;aU,l~ p~r'.\;~.n.tl 

,~.l':l , ~ ' · rl\:. :lh:a ;It\. "u ~~ U.iiA1ltl ciU&f pcnl6lhaif1 

, , ' 

' . ~ . 

" 

", , 

. t , . • .• .'. 
, .. 

.. ' ; ; 

: .. ' . ,.' . .. 
~ : .:"0"' .. 

.. .. 
' ".' " 
,,," . 

.. . ~' , , 
,'.. ,'f \'. ' 

. ,: .: ', :;~':': . . .. ' . 

" 

Y' 

'. 

I , 
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s. l uai 'Kartu Idsnlila. I Aki. Tipe Nuabah : ' -t' ., .. 

t-----'-.-----.. --- . __ :=1 o Perorangan Il Non P.ror.,\gan 
Cl1bang: --

-,--,--,I l_1 

,..:..:..:..:c=--_., ____ . ____ --=:J ' Janis Kartu Id.nma~ : . 

tJ KTP 0 SIM CI PosPj>r 

No, Kartu IdenU\a,' : 
r-, _" _ ' .- "J L . _ . . .. ____ , 

J ~" KITAS I KITAP, 

--;:, ,=·:--==--=:::=;-.. --r- .. - '=~I l: -.~~ .=:J 
t\ewarganegaraiJn 

o Wiil fJWNA: C -=::J 
L- ___ --' Propinsl _______ I -=== TelT'pat Lahir 

aPos I' ··] J"";SAlam.t 0 Rum. n o Konlor o KO'1 C--=:----'-,--"'] 
T.n~g.1 Lahir (dd,mm.yyyy) 

['1 , , 1 Ili.J 
h lp, C--'- '-INo, Fax-L ___ ' __ 3 0 Pria Statt.. S Perkawinan 

o f.1eni!tah 0 Rtlum Menlkl'lh o Janda I Dud. 

-iandphone i ,---

"--- ,1 

t/am;o1 Gadls Ibu Kandu'19 : 

[ :. __ -',, __ '-:=J 
Golilr' P'((,I(angan : o SO 0 SMP 0 SMU 0 91 

n 1<1 0 $, CJ ._._=:;-_ 
(S.blltK.n) 

[:... __ , __ 0=] 

No, NP~ C-----=------ 1 
c:: -===~-::-~I Propin.i c:--_.'''--' -'--:J 
,pos l,-'='" ==l _N_o_, F_ax'..:l ==::-====,~ r- : 1 . Relere",; 
'Sip, L ___ .... 

--- Pekerja.an 

__ .:. =-=--_=-~"--__ .J 
~ . . .,_ .. _. . ............... . . _ .. - -

_ .. _____ . _____ =:1 0 ________ ._ Loma Soker)_ L-.. ~ 
(S'bulk.n) 

lat Surat (Pilih salah salU) 

~am8t Sezuai Kartu Idenlilas 

>\lamat Pekerj l:t 3n 

.. a1nnya. ya itv nbagal tlarikut : -', 
----------------:-"'"1 

1 

nsj r---'-' J Kod. Pas r-=-' ~ 

Jabeta.l 81dang Usaha Pil<erj88o 

,--_._-=-~_=:J L.. ______ .I 
Tt.ltll p.ndapatan kula( per t.hun (R~) : 

0<25 Jt 0 25· < 75 Jt 0 76 ·<150 JI 

CJ ' 1~. <375 Jt 0 ~ 37~ JI 

Rakenlng diS •• \( Lain Y.ng Dlmillol : 
Nama &ank ~o, i'\Gk",;nQ 

,.----J C=:" 1 

C ~ L ____ J 
, . ' DATA NASABAH NON P,ERORANGAI'j' , "I. ' I , 

J1 iildan Uaah., J~nil Kel8nlbagaan : L.B_ld_._n_~_U~"~h~a~~;; .. . _._, ,J' [R •• ,f,"_",=en=S=1 =-=:::::::==='.;:J=I 
0)" U CV 0 NV 0 Koper •• 1 0 Badan Hukum ASing 1 - ; 

",",0 0 PT 0 LSM 0 Vay ••• n 0 Lai~ny. L '==:1 No, NPWP [ 
Tgl, Aklo Pendiria. ====:..::: ___ _ __ -:~. __ -, ~kti PQndirian 

_,--____ .,. =::J 
tat In.)tilusi 

.. -----,~ 
====:.::.==:J 

~ . .. .. --=:] Propln. 1 ~ 

Po. i ~ No. Fax, [ _________ =:J 
1 

L-________ ~": , __ ---,-1 

" 

No, SIU? C' ___ ,, : ~ 1 

NoTOP C----=---=·~=_ ===~_~ 
A"et (Pp) : 
D" ·t .... v .. H U 1UUJ1.<1 M . 

LJ 1 - < 10 M r] 10 - < 100 M 

o 100 .<1TD~ IT 

penoapalan KOlor Par Tahun (Rp) : 
iJ ..t ::II~ J .... ~o 0 co· .,; 166 Jl 

rJ 10Q-4500J1 0 500.<' M 

L.; 1 M· < 10 M O . 100 M 

Rtkening dl Bank La in Yang Olmili'<! : 
Nama Bank No. Rekenlng 
r----. '-~J 
L. 

;--. . .. =:] 
,--- ._---_._ ... •. _-, 
! _..I ,""- . -. - ",-=:] 

PM'O' 
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P. 01 .. . . . . .' 
CJ Supor Saving. 0 Star Account o Tabungan LlppO ) limor o Lalnnya : __ _ 

[J Hasil Penjualln 

n 
........ (sio!Mi"nl----

Tuju;,n Penggunaan Oana Rekenlng; 
o Simp~nan 0 Kepet1ua., Ptibadl . 

o Ksparluan Usaha 0 Biaya pendi~lkan 

o =:::---------(~.O\I\koVI, 

Pftfkir;to.n Jumlah li'ansaksJ Par Bulan 

SetNan: ___ kall T.rI~n: _ _ .• ~ kiOilli 

Ralft-R.! ta Nomirial Pvr Transaksl 
Se\Oran : _____ ... 

Tarlkan: 

o Tahapan rJ Suuer savings (.J Star Aocounl o T.buns .. n Lippe. Vt.:nklr [l L~nny. : ___ .• 

OOina Rekenlng : 

o Hasll Ucaha 

o Huil Panjullan 

CL 
(bb\ltunl 

Tujuan Penggunaan Dana Rokonlng : 

[] Simpanan n Kop.rluan Pribadl 

o Kaptrh:an U .. h; 0 Biay& Ptndidikln· 

~:J _ . _____ _ 
(sabu~1I'I1 

GIRO Nomer Rekoning : __ _ 

Ir c'ana Rckcn lng : 

il 0 Huil Us.h. 

~. I HaGil Penju,lan 

uinn lJ 

Tujuiln Peng9un.nn CanOl Reklming :. 
::J Simpanan 0 Keporluan Prib.di 

L.I Keperluan UnhJ 0 Si.)'a fJt"didik:lll 

c =::::.---_ .. ~. (5. oulkan) 

Perkiriliu",.Jumlfth.ir.O$ii1kSi Por aulan 

Seloren : __ . •. kaU Tarikan: kaU 

Rau.-Rata W~mln~t Per Tranl.lIst 
Satoran: ----_._ .. _-

P,rklraan Juml.ah Tran •• k..1 P.r Bulan 

Sotoran : __ kill To(ka": k.1I 

Rala-R.t. nOlnlnal Ptr Transa~:sj 

SeICl'.'I: 
Ttrik.n : 

~ING CORPORA'rE CALL ACCOUNT Nomor Reko,,' ''lj ' __ . ______ _ 

.er Dana Rekening : Tujuan P"nggunaan Dana Reksnlng: 

iajl L-.! Hasll Usahll [J Simpanan 0 K.p.rluan Prlbadl 

~ibah ~ H:Uiiil P~njua l3n o Kepe!ll.lan Vsah3 0 Silya Pendidlk,i,n 

varisan 0 ------- o .-=-:--::--
lEobutlo.3nj 

NING DEPOSITO Nomor Rllkoning': _______ ___ _ 

110' Dono go.okonino · 

;a)1 0 HasU U.aha 
Till",," P.nggun~Gn D~p, Rekeni"S : 
(J Si11panon [l K'perl"on Pribadl 

tibsh Cl Hull Penjual.3n [] Keperluan USDhll Q 8 11VIII Pendldlkan . -, , ..... 
'-' 

P.r~raal1 JUlillah Trans-aui Per Bulan 

$.tor.n : __ ktll Terl~.n :~ . __ k.li 

Rati1·Rata Nominal Per Tranaaksl 

Seloran: 

T8rikarl . 

P.rkirlon Juml." Tron.oksl Por Bul.n 

Seloi'a/\: .. _kill Tarlkan : __ . _koll 

Rata-.Rabs Nomln 11 Per Tr.-nnksl 

Setoran: 
Tankan: --------

" Krod it yang dlmiliki Fa.ilita. Pinjaman yang dimiliki : 

'isa No. : Jenis plnjaman : No. Rek: --------------- Jenis pinjaman : Aaster :~ o . : NO.flek: - --.---
.'. ' . " . . PERNYATMN t<lASABAH I PIHAK YANG T&:RKtUT EI GAN, A ABAH '. . • • 

)'a yang bern.nda ta"9-in dib.:lW.lIh inl nlunytltOlko.ln b:lhlN':I sumuil kator::ng •• \ 'Yang dlbankan keoadil bank adalah bonar, \engkap. u li, un 
1 saya Oersed ia membeTlkan informa:5i I dokum~Jn tolmbahen kepud", S3nk bila Bank mambutuhkar. suuai dlngan ketlnlu2In perul'ldano' 
jangan yang blflaku 

Nasabah I Plhak Yang Ttl"ka.1 Oung.;tn Nasobon 

---_._-----
Tanda Tangan Tanggal 
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KETENTUAN UMUM Mf.NYEWA 
SAFE. DEPOSIT BOX D! PT UPPOBANK • 

\ 
\ 
\ 
\ 

'\ 
gan diterinunya analr.lr.unci Saft Deposit BCJX dan ditandatanganinya fonnulJt lXnttohonao mcnycwa 5aft Deposit 
, N:uabah setuju dan mengikat diri serta tunduk pada ~ttntu:.n-ketentuan yang t'"cantum dal= pasal-pasal 

t ini : 

PEMBUKAAN SAFE DEI'OSIT'BOX 

Nasabah dipcrbolehlun manasu1ci ruanzan Safe Deposit B~ da.~ b.,hak mclAbuka Safe Deposit Sox guna 
mengdua,hn atau menyimpan banng-banng pada ~p harilj .... lr.e:ja Bank S<ba~\ berikul : 

a. $min sid Jama!: 08.30. 16.30 
b. Sabtu : 08.30 - 13.00 . . 

Pembuk.un Safe Deposit Box tunya dapat di.Wc.ulr.an deng;an mcmpctgl=kan 2 (dIU) anal. Ir.unci yang bcrbcda, 
satu anak lwnci dipegang/disimpan olch Nasabah dan analc. kunci lalnnya jipegan~disimp~ olch Ba"k. 

Jilca Nasabah tidak dapat mcnutup bmbali Safe Deposit Box ha~ sesen 'nwnbc:riClhubnnya kepada pctugu 
Bank dan kerusalun.kerusalcan yang diakib.tkan tidak dlpenuhlnya ketent~ . ini mcnj.di WlsguQgj.wab 
Nuabah. 

BARANG.BARANG 

Banng.banng yang tidak dibena'~n untuk disimp.n dalam Safe Deposit Box .mara l>in : 

P,01 

Senjaca api. bahan peledale dan U'-ut kimi2 yang bcrbahaya.dan batong.bawlgyang beltentansan densan hukwn 
sclta yang dapat menimbul~n b.u. pol wi, pcncemaran dan mengandung bahul ndio aIctif selta yang didnza 
dapa< membahayalun/meru.uklmengo,o,i Sue Deposit Box yang ~ ersangl.:UW> dan lekiea,nya. 

Jika dipandang perlu. Bank bc,hak muninta N .. abah ~cmperlihatbn isi Safe Deposir.Bo. yan& c!lscwanya. 

PERPANjANGAN MASA SEWA 
~'. " ,: ,' , 

II Untuk perpanjangw masa S<:w.I Safe Def Olit Box. N:wb.!l wajib memb.,itahukan .tcala tCltulis minimall (S.N) 
bulan scbclwn berakhirny. = sewa, dengan mencancwlllr..n jangka walau yallg diinginkan sena mcmb.yu . 
biaya.bi.ya yang diperlulun. . . , 

2 Ap.hiJ. ~ scwa telah bcnkhi, scdanglwl Nasabah belwnltidak m.mbaya' perpa"jangan 5CW&, mob acas 
pertimbangan Sank dan canpa penerujlWl terlebib dahulu dari Nisabah, Bank btrhak mcmperpanj.ngmw5CW& 
Sa[" Deposi. So. dan biaya perpanj:LIIg>.n ICWa ini menj.di bob.,. Nuib.l\. 

3 Bonk b..rhaIc. menolak Nasabah un,uk nusuk Ie<: rua.ng;on khu.nahlrua.nSa" Safe De?"., i; Box un,uk membw 
Sa£. Deposit Bo% Icbdum Nasabah memb.yar perp:llljangan masa SCw.1nya . 

.4 Ap.biJ. scwo Safe Deposit Box telah b..rakhir dan tid.1t dilcosonglcan olch Nasabah seRa Bonk telah mcngirim 
pemb..ritahuan. dengan ini Nasa', ab scruju dan memb.ri Ic.u,.. kepada B.'nk untuk narid p.d. ' waktunya'· 
manbulul membongkar . t.upun upa),.-up.ya lain sert. mcngcluar~n dau .",.ngo" ongi<an Safe Deposit Sox y.ang 
un,uk selanj u,nya baranll-banng .~n di,impan oleh Bank •• pi tanp. ~eb.n IanGlOuni jawah p.d. Bank .~u 
diltirim ke al.mat Nasabah d." ~ren.ny. N ... bah mcmbeb.sltan B.nk d~ rl unU\ln, jaw:ob "' .. ,isiko 
penrjrimanlpenyamp.l.n bannz «!>cbul. . 

TOTAL P.01 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI



g J-.JUL-05 8 : 09 LB - MKS - A. YANl 61 0411 3163~6' P.01 
~ .. 

4. I'EMBAYARAN SEWAJJAMINAN 

4.1 Bank ,cwaktu-waktu bcrhak merubah besarny. u.ng scwa dan atau uang jomiru.ll tanpa ~mb.:riC2huan 
tcrlebih dahulu. . 

4.2 Vang ,cwa yang tdah dibay.r ,idak dapa< dikcr,1balikan pada N ... boh jw _ dibaW\wl old! N ... boh. 

4.3 Uall! jaminan yar:g elibayar oleh N ... aboh elipctgunakaro scbagai bia~onpos jika u*di : 

• . Pctb.ikaJlJ~nggantian _oak kund. 
b. KCl\I&W>-ktNgWt lalnnya yang di.cbabb·oleh kts..lahanJld.wan II:wbah da!am mcngguna\wt Safe 

Deposit Bo • . 
c. Panba)"u,;", at ... tunggabn-<Utlggabn yang seharwnya eliba)'&.: olell I\a~bah ~pada Barilt. 
d. PembonsJ<.rua tcrhadap S~ [)epo'" Bo& .pabila barw cliIakulun. 

Atau .= ktj.diall lain yang alan ditcntulcan Dank. 
" 

5. TANGGUNGJAWAIlNASAnAH 

5.1 Deopn pc:nctujuan &nIc. N..,.bah bc~ mcmbc:ri ~ kcpada pih:.l. kcuta. un!;Uk rnemb..b $Uta 

·mcnF.utkan atau mcnyimpan barang..oatang pada S~ o...-po$i. &'" Sural Kuua m.a.ns clibu~t dcngan 
manpcrgwtakan fonnulir )"'.ng teW. cIi~ olch Bank. 

5.2 N .... b.h liarw scg<ra mcmberit.hukan seeara tcnull.. ktp.da Bank. b~ru lezjadi penge;&ntiul JUma dan 
atau aJamat ~bah dan pcrubahan ten. but baN b.:tlalcu scja diterim.anya pcmberit.h1Wl oIeh Bank. 

5.3 Kctugian yang ditimbulk.n olob kdaI.a4n N ... bah cWun hal pcmhcritahuan kcpada Bank aC2upun 
jib pcr.;>bcrit.h.un tmcbut tidak ditenm. oleh Bank. Menjadi WIflSU"S jaY/ab Nuab.h se~auhnya. 

s." Jib pad. ,uatu ~ temyata bohwa scbagaiaIUlatlangsungmaupw\tjcWdanlPungclaripcnyimpanan 
lnnng..oarongckkm Sa£.: Deposit Bol<okh Nmbahmtni'llo.Jbn k~ bagi BanI~ Nwbah sencUri .taU 

Pibak lain. mal<. N ... bah haNS bcrunggung j_wab sepcnubnya .un bcnedia mcmheri pari rUBi yang 
timbul. 

5.5 5cg1Jl ktjulhn yang mcngakibnhn ('<nJbahan h.lir." k.hilant2n, kcnIsakan diln KPaiiinYi \lifi 
banng yang disiIllp;u1 <iUarn Sa£.: Deposit Box. mcrupakan tanggung j:.wab n""bah. . 

6. PENGAKHIRAN SEWA 

Bank bclhak untuk mcmbatalbn clan atau mcnghc.nlikon $¢wa Safe Dtpositllol< ap.bila cWat" hal iN : 
a. N~bah melangpt ketcntuan tentang jenis barang yang disimpan da.n atau ketcn,.un lain dalam 

kctcntUan umum iN. ... . 
b. Nuabah menycwakan ulang atau mClllpcralihkan .tau memb.ut ~I'Janjian 'pal'J.UI cienpr piba!< ~ 

schubungan dcngan bak pcnpaan Safe Deposit Box ktc.uli pc:mb,ri.n ""au. 

7. PENGGANTIAN 

7.1 Yang bcrb.k mcnggantik..n kedudukan Nas.bah yang mcninllS"l duni. ad.lah .hli warisnya ~ngcJibuktWn ' 
dengan Sur.t K ...... ng.n War;'. 

TOTAL P. 01 
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.2 Apabil. N ... bah bcrupa D.clan HukumlB • .u.,. U.ahUYayw.n1Perkwnpuim. nuk. )'Oil/! m<ngpntikan 
kedudukan Na.sabah a~ah pc:nerim> pc:nplihan halJlikwiclatut bc:,da ..... kan Icdentuan Ang&4Rll Dwr 
cbn uau pcr.uun . .n 1.a.iJu\ya. . 

SEWAUlANG 

Hak I~ unNk menggunabn Safe Deposit·Box tid.ak clapat discwa~n k=ball (sub l~se), dWihkan, a.tau 
digantikan kepacla pill6k lain. 

PEMBONGKARAN 

Bani<, doWn hal-hal tmeaN CUlpa pc: .... tuju.u> N .... b .. h bc:lWelWlg dan <libeti kuala okh n .... bah d~an 
in! untult nanti pacla walau lllWultan pc:mbon&.bran «"",dap Safe Oeposlc Box ranG ,.w, di>ewa ap~bUa 
Kunein) .. hil ... ~ ... ~ (wok ><h!J'W tidak clap .. dibuka Wlpl. dilh.nglar. 

Semua ongko, _tau risiko yang timbuJ ~w pc:mbongkaran menjadi Ungg.m; j:w .. 1, Nas_bah \U;C..all nyala 
dibulcsikan merupakan k=lalun Bani<. 

Bank bethak meown isi Sue De?!'';, Bo~ .. lama hutanglkcw.jiban a~u hal-hal I..;., dati Nwbah 
yang timbul bcrdawkan scwo meny ........ ini belwn dilurwildlpenlf' . 

WN-lAlN 

• 
N .... l:ah ha.nll ,daIu bcrseilia memenuhi pctmint ... n Bank seeara tenulis. un,uk menu'" Sa£'; Deposi, 50>: 
yang ,.w. ~ dengan Safe Deposit Box yang lain yang ditunjuk o1eh Bank. . 

~asabah yang tidak mcmpc:rpanjang nwa 'cwo ... u mcmbatalkan ~. ha.rI.I$ memberiWiWwt kcpada 
Bank.pengambilan ba,ang yang terdap" pada Safe Deposit Box. 

PENUTUP 

B ._.:. bcrhalt ttlerubah isi kctenNan umwn in! seliap sue yang bellaku ,,.cIa ·..at dibuat dan akan 
mcmbcriuhukan pc:rubohan ini ltepacla N=bah lecan tcnuJis. . 

Mcngen"; ktcmuan wnwn ini dan segal. alcibat h..kwn yangditimbulltan. Bank dan N ... b.J, scpakat u.ntuk 
nemiJih kdudukan hukwn yang wlIwn cWl 'mp di Kantor Panitera Pengadihn NCiUi wiUyah hukwn 
emp.t S.£e Deposit Box berada. 

Nwbah. 

TOT"I n .'1 1 

! 
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